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ABSTRAK

Kekerasan terhadap perempuan bisa terjadi di antara anggota keluarga. Kekerasan
tersebut bisa dilakukan oleh ayah atau ibu kepada anak perempuannya, seorang
perempuan atau saudara laki-laki kepada saudara perempuan lainnya, suami kepada
istrinya, dan seterusnya. Penyebabnya beragam. Mengenai kekerasan yang dilakukan
suami kepada istri, salah satu penyebabnya adalah akibat pemahaman yang kurang
tepat terhadap ajaran agama yang termaktub dalam beberapa ayat yang ada dalam al-
Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini memfokuskan pada dua persoalan,
yaitu: 1) Apa saja bentuk-bentuk kekerasan yang dilaporkan dan ditangani oleh Rifka
Annisa, 2) Bagaimana pengaruh pemahaman ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi
laki-laki dan perempuan terhadap terjadinya kekerasan terhadap istri.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang memilih lokasi Rifka Annisa.
Data dalam penelitian ini diperoleh mulai dari observasi dan wawancara yang
difokuskan pada konselor sebagai pendamping perempuan korban kekerasan. Dalam
hal ini dipilih tiga konselor yang paling berkompeten dengan tiga kasus yang dimulai
sejak bulan Maret-Juni 2007. Setelah data terkumpul, data direduksi, disajikan dan
diverifikasi, kemudian dianalisis secara deskriptik analitik melalui proses pemikiran
induktif.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa: Pertama; bentuk-bentuk kekerasan yang
dilaporkan dan ditangani oleh Rifka Annisa dapat diklasifikasikan ke dalam empat
kelompok; a) Kekerasan ekonomi. Bentuk kekerasan seperti ini sering juga terjadi,
misalnya, tidak memberikan nafkah selama bertahun-tahun, tidak ada tempat tinggal
dan sebagainya; b) Kekerasan fisik, baik yang dilakukan dengan tangan ataupun
dengan alat pemukul, dan sebagainya; c) Kekerasan seksual, d) Kekerasan emosi.
Kekerasan ini berangkat dari kekerasan fisik, seksual, dan ekonomi, yang terbentuk
menjadi kekerasan emosi, seperti, meremehkan istri, tidak diperhatikan, dicemburui,
selingkuh, dan sebagainya; Kedua, salah satu faktor penyebab timbulkan kekerasan
terhadap istri dalam rumah tangga adalah karena pengaruh Kkesalahan dalam
memahami ajaran agama yang ada dalam beberapa teks keagamaan, seperti kesalahan
dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an. Penafsiran dan pemahaman teks ayat yang
kurang tepat tersebut pada sebagian suami dijadikan senjata ampuh untuk memaksa
istri menurutic kemauannya-dan bahkan boleh dikatakanmelegalkan segala bentuk
tindak kekerasan yang dilakukannya dengan_dasar ’dalil-dalil agama’. Pemahaman
ayat-ayat tersebut ' seperti di dalam al-Qur’an, seperti Q.S! An Nisa’ [4]; 3, 34, 128-
129 tentang poligami, laki-laki (suami) ‘sebagai pemimpin dan’kesan membolehkan
melakukan pemukulan terhadap /istriy yang” nusyuz dan penelantaran istri (poligami).
Hal ini sangat berpengaruh terhadap tindakan kekerasan terhadap istri, seperti
kekerasan ekonomi, fisik, dan emosi. Selain pemahaman terhadap ayat di atas, Q.S.
Al-Bagarah (2): 223 tentang perumpamaan istri sebagai ladang bagi suaminya,
berpengaruh juga terhadap tindakan kekerasan seksual dalam bentuk pemaksaan oleh
suami kepada istri untuk melakukan hubungan intim. Sedangkan dalam Q. S. Al-
Bagarah [2] 228, memberi kesan sikap superioritas snami atas istri; kalau suami selalu
dinomor satukan dalam *rumah tangga’ dan istri dinomor-duakan.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Kependidikan dan Kebudayaan R.I (Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543 b/u/ 1987).

A. Lambang Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
q Alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba’ B be
& Ta’ 1/ te
& Sa S es (dengan titik di
atas)
Jim J je
Ha’ H ha (dengan titik di
. bawah)
¢ Kha' KH ka dan ha
S D_al D de
3 Zal Z ze (dengan titik di
atas)
3 Ra’ R er
ly Zai Z zet
& Sin S ‘ es
& Syin SY es dan ye
P Sad S es (dengan titik di
bawah)
0P Dad D de (dengan titik di
bawah)
b Ta T te (dengan titik di
bawah)
b Za’ V4 zet (dengan titik di
bawah)
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¢ ‘ain ' koma terbalik di atas
¢ Gha G ge

b Fa’ F ef

3 Qaf Q qi

3 Kaf K ka

J Lam L el/ al

o Mim M em

O Nun N en

5 Waw \'% w
—a Ha’ H ha

‘ Hamzah i apostrof
P Ya’ Y ye

B. Lambang Vokal
1. Syaddah atau tasydid

Tanda syaddah atau tasyﬁd dalam bahasa Arab, dilambangkan
menjadi huruf ganda atau rangkap, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda tasyad. Contoh:

R, ditulis ; muta’addidah
L Y ditlis ‘ Rabbana
4 ) |

2. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h):

Y ditulis hikmah

iy ditulis Jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

NP ENKY Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammabh ditulis (¢):
Jadll 5575 ditulis Zakat al-fitri atau Zakatul fitri

3. Vokal pendek (Tunggal)

| fathah Ditulis a
---;7—- | Kasrah Ditulis | i
' B dammah ditulis U
4. Vokal Panjang (maddah)
1. | Fathah + alif ditulis a (dengan garis di atas)
ol ditulis Jahiliyyah
2. | fathah ¥ ya’ mati ditulis’ _‘ |\ a(dengan gatis di atas)
" ditulis Tansa
37| kasrah +'ya’ mati ditulis i(dengan-garis di atas)
2 s ditulis Katim

4. | Dammah + waw mati | ditulis u (dengan garis di bawah)
ditulis Furud

UPI P

S. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

X1



1 | Fathah + ya’ mati ditulis al
< ditulis bainakum
12 Fathah + wawu mati ditulis au
Jg ditulis qaul
6. Hamzah

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan

akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

A’antum

o ‘ ditulis
gl | ditulis
et !

U'iddat

la’in syakartum

7. Kata Sandang Alif + Lam

a. Kata sandang yang diikuti
transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah,

maka kata sandang ditulis terpisah\dari kata“syang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (~). Contoh:

oleh huruf gamariyyah disesuaikan

of G ditulis

al-Qur’an

sl

ditulis

al-Qiyas

b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan

bunyinya yaitu huruf / (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang. Contoh:




sl ditulis As-Sama’

) | ditulis asy-Syams

8. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata
tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh:

ol 5 ditulis Zawi al-furud

i J,aT ditulis Ahl as-Sunnah

Bagi mercka yang menginginkan kafasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak ada seorangpun yang membantah bahwa agama diturunkan
Tuhan untuk menegakkan kemaslahatan, kasih sayang, hak dan keadilan secara
tidak pandang bulu di tengah-tengah kehidupan manusia. Dalam Islam, konsep
‘rahmatan lil ‘alamin’ menegaskan komitmen itu. Lebih tegas lagi, ide
normatif tersebut dirumuskan dalam lima asas perlindungan hak-hak dasar
manusia yang diperkenalkan oleh al-Ghazali dengan istilah al-Kulliyyah al-
Khamsah atau ad-Daruriyyah al-Khamsah yakni perlindungan atas agama,
jiwa, akal, keturunan/ kehormatan dan harta.

Lima hak dasar ini bersifat universal, diakui oleh semua agama dan
merupakan norma yang melekat dalam fitrah manusia dan kemanusiaan. Di sisi
lain, perwujudan perlindungan lima hak itu mengakomodasi kepentingan
semua pihak tanpa memandang keyakinan, golongan, warna kulit, ras, etnis
dan jenis kelamin. Atas dasar ini, semua pemikiran, tindakan dan sistem
apapun' yang melegitimasi. praktek penindasan, disktiminasi, marjinalisasi dan
misoginis' terhadap siapapun, termasuk kaum perempuan harus ditolak demi

kepentingan agama dan kemanusiaan.

'Secara bahasa misoginis diartikan laki-laki yang benci kepada perempuan, berasal dari
kata misogin yang artinya benci kepada perempuan, atau misogini, yaitu perasaan benci kepada
perempuan. Jadi misoginis adalah istilah untuk menyebutkan kelompok laki-laki yang membenci
perempuan, Lihat Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Umum Populer (Surabaya:

Arkola, 1994), hlm. 473.



Kalau dilihat kembali pada pandangan teologis yang dianut selama
ini, maka akan ditemukan pemahaman bahwa kekuasaan hirarkis laki-laki atas
perempuan adalah ketentuan Tuhan yang tidak bisa diubah. Hal semacam ini
biasanya terbentuk oleh pemahaman terhadap firman Tuhan (misalnya Q.S.

An-Nisa’ (4); 34) bahwa laki-laki adalah gawwam atas perempuan.

Harus diakui bahwa ada di kalangan ulama (asy-Syafi’iyyah) yang
menjadikan firman Allah dalam Q.S An-Nis4’ ayat 34 ini, sebagai bukti tidak
bolehnya perempuan terlibat dalam persoalan publik, politik misalnya, karena
menurut mereka, kepemimpinan berada di tangan laki-laki, dan hak-hak
‘politik’ perempuan pun telah berada di tangan laki-laki. Pandangan ini bukan
saja tidak sejalan dengan ayat di atas, tetapi juga tidak sejalan dengan makna

sebenarnya yang diamanatkan oleh Allah?

Pandangan seperti itu juga berlaku umum di kalangan para mufassir,
tidak terkecuali At-Tabari.dan ar-Razi: laki-laki menjadi pemimpin bagi
perempuan, karena laki-laki diberikan beberapa kelebihan oleh Allah.
Keduanya menafsirkan ayat tersebutsebagai landasan-kenkret bahwa laki-

laki merupakan pemimpin bagi perempuan, bukan hanya dalam lingkungan

M. Imdadun Rahmat, ‘Mengembalikan Hak Kaum Perempuan’, dalam Tazwirul Afkar,
Edisi No. 5 Tahun 1999, him. 1.

*Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan Bias laki-laki dalam Penafsiran
(Yogyakarta: LKIS, 2003), hlm. 3.



rumah tangga, melainkan juga dalam lingkup kehidupan yang lebih luas,
termasuk dengan a/-Imamah al-Kubra dan al-Imamah as-Sughra.*

Pengaruh teks juga masih sangat kental sekali, seperti adanya
diskriminasi bahasa dalam al-Qur'4n yang cenderung memihak laki-laki.
Perbedaan antara perempuan (mu ‘annas) dan laki-laki (muzakkar) demikian
eksplisit, dan terlihat dalam banyak hal. Misalnya, tampak dari struktur
bahasanya yang membedakan laki-laki dan perempuan dalam semua jenis suku
kata, seperti dalam penggunaan kata benda (ism), kata kerja (fi’il) dan kata
sifat.’

Kata sifat misalnya, yang dimaksud di sini ialah sifat-sifat tertentu yang
disandarkan kepada seseorang, seperti kata muslimun, mu’minun, salihun
(untuk menyebutkan _orang Islam, mu’min_dan_saleh laki-laki) dan kata
muslimat, mu’minat, salihat (untuk menyebutkan orang Islam, mukmin dan
saleh perempuan) dan sebagainya. Kata-kata seperti ini, lazim digunakan
Tuhan dalam menyampaikan perintah dan larangan (khitab) di dalam al-
Qur’an. Dalam -penggunaan kata khifab ini, terkadang digunakan identitas

kedua. jenis jender secara berbarengan dan terkadang pula hanya disebutkan

L *Al-Imam al-Kabir wa al-Muhaddi$ asy-Sya_h_ir_Ab_i Ja'far Muhammad bin_Ja;ir At-
Tabari, 7TafSir A,t-TabErf wa hua Kitab Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr,
1978), IV: 40. Bandfngkan dengan Fakhra ar-Razi, At-Tafsir al-Kabir (Teheran: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, t. t), IX: 87.

>Nasaruddin Umar, Argumen Kesataraan Jender Perspektif Al-Qur’dn (Jakarta:
Paramadina, 2001), hlm. 201.



salah satu di antaranya, yaitu hanya digunakan bentuk muzakkar, namun
dimaksudkan juga untuk mengikat jenis mu ‘annas.

Akan tetapi khitab yang sering dijumpai dalam al-Qur’4n ialah khitdb
yang menggunakan bentuk muzakkar, maka persoalannya kemudian apakah
khitab tersebut juga meliputi kaum perempuan atau tidak. Jumhur ulama,
termasuk Imdm Ghazili, berpendapat bahwa penggunaan bentuk muzakkar
dalam suatu khitabjuga mencakup perempuan di dalamnya, kecuali ada alasan
(garinah) yang mengkhususkannya, seperti kata ‘kwum’, meskipun
menggunakan bentuk muzakkar, tetapi mencakup juga kaum perempuan
‘kunna’, kecuali kalau ada nas lain yang mengkhususkan hanya kepada laki-
laki. Pendapat jumhur ini sejalan dengan ahli bahasa yang mengatakan bahwa

jika kelompoklaki-laki berkumpul dengan kelompok perempuan maka cukup

menggunakan bentuk muzakkar.”

%Yang dipermasalahkan kalangan ulama adalah penggunaan bentuk kata dan istilah-istilah
dalam mengungkap (suatu tuntutan (khitab). Dalam al-Qur*an ditemukan lebih kurang empat
bentuk khitab; pertama, khitab yang /dikhususkan-kepada laki-laki, | seperti khitab yang
menggunakan kata al-rajul misalnya dalam Q.S. An-Nisa' (4): 34 atau yang menggunakan damir
muzakkar seperti antum (Q.S. An-Nisa' (4): 3); kedua, khitab yang dikhususkan kepada
novomnuan  conert{ uang menaaunakan kata an-nisd’ (Q.S. Al-Baqarah (2): 187) atau yang
CETTIMETITIGn GadTT YN v vpaa i il i (2.3, Af-Taldq (65): 4); ketiga, khitab yang
d1tu_]ukan kepada lak1-lak1 dan perempuan, yaitu yang langsun,q mengeunakan kata al-paind dan

an-nisd’ (Q.S. An-Nis@' (4). 7) aiaii Yaiig Miiiiphimseiems Gemmsss ) sorsgy satvarsnsyvmn awparser sivemmemss) S5

cnmarty damir buwmd (OVQ AlTeed (17 73 dan Leemnat, lrh:rab vang tidak langsung dan tidak

e it Aasmaseirap it Anwpeemtd WALIU oud soaartdy enipl WSQIILE Lcd dtdud WIPCIUICTL wetaiui alasan (garinah
= 4] r J Pt g 1 4

tertentu, seperti khifab yang menggunakan damir man (Q.S. Ali 'Imran (3): 97). Ibid., him. 15.

"thid Wlm 18-14 Tihat inaa Masdar F. Mas’udi, ‘Perempuan Di antara Lembaran Kitab
PO i s meescts srsmcswout 4wl oidl, Membincang Feminisme; Diskursus Jender dalam

Perspektif Islam (Surabaya; Risalah Gusti, 1996), hlm. 168.



Teks-teks semacam ini sangat berpotensi menimbulkan penafsiran
agama yang diskriminatif dan misoginis. Selama ini interpretasi al-Qur’an
didominasi oleh pandangan patriarkhis yang memihak kepentingan laki-laki.
Akibatnya kepentingan perempuan sering tidak terakomodir. Pengalaman-
pengalaman perempuan sering terbungkam. Bahkan tidak jarang al-Qur’an
digunakan sebagai alat justifikasi belaka untuk kepentingan laki-laki. Benarkah
al-Qur’an demikian?

Penafsiran al-Qur’dn masih sering dijadikan dasar untuk menolak
kesetaraan jender.® Kitab-kitab tafsir dijadikan referensi dalam
mempertahankan status quo dan melegalkan pola hidup patriarkhi, yang
memberikan hak-hak istimewa kepada laki-laki dan cenderung memojokkan
perempuan. Laki-laki dianggap sebagai jenis kelamin utama dan perempuan

sebagai jenis kelamin kedua (the second sex). Anggapan seperti ini mengendap

8Untuk memahami konsep jender, harus dibedakan istilah jender dengan istilah seks (jenis
kelamin). ‘Pengertian jenis 'kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin
manusia yang ditentukan secara biologis 'yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya,
bahwa manusia jenis_laki-laki adalah manusia yang memiliki atau bersifat seperti daftar berikut
ini: laki-laki adalah manusia. yang memiliki/ penis, memiliki jakala (kala menjing) dan
memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan saluran
untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina dan mempunyai alat menyusui. Alat-alat
tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis perempuan dan laki-laki selamanya. Artinya
secara biologis alat-alat tersebut tidak bisa dipertukarkan antara alat biologis yang melekat pada
manucia laki-laki dan perempuan secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan
viviugis aiau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atau Kodrat. Sedangkan istilah jender
adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki manpun neremnnan vana dilanctrlbci carara
sosial maupun Kultiural, Mitoulieyc, buiiire pusvisp oo sven sesssvessns swssssons twssinisny Seossisny Sxiivviveims
ntan Laihoan Qamantnen laki laki disnaaan knat vacianal iantan nerkasa. Ciri dari sifat itu sendiri
Y T S T war-iaki yailg emosional, lemah
lembut keibuan. Sementara ada nma peremnnan vane knat racinnal nerlaca Permthohon riri Aori
sifat-sifal ity ddpai iuijucs Gues sroies dae vrosmee Semes Sawes Svesepens Ase besiapee Jtsgy Seeas Avasmwasses

P, At Jondir M Tl Soclad (¥ sgyakania. Tusiaka Pelajar, 1996), him. 7-9.
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di alam bawah sadar masyarakat dan membentuk etos kerja yang timpang
antara kedua jenis hamba Tuhan tersebut.”

Ada beberapa perbedaan pandangan dalam menafsirkan beberapa ayat
al-Qur’an yang berkaitan dengan isu jender, antara lain: asal-usul penciptaan
perempuan, Konsep waris, poligami, hak-hak reproduksi, peran publik
perempuan dan sebagainya. Jika dibaca sepintas teks ayat-ayat yang
berhubungan dengan masalah tersebut, memang mengesankan adanya
ketidakadilan terhadap perempuan. 9

Demikian hirarki kekuasaan laki-laki atas perempuan memperoleh
pembenaran teologis. Pada tataran realitas sosial, pandangan ini sering
dijadikan dasar bagi kaum laki-laki untuk melegitimasi tindakan
superioritasnya, baik dalam wilayah sosial, politik, ekonomi, maupun dalam
rumah tangga. Implikasi selanjutnya, secara pelan-pelan tumbuh anggapan
bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah dan tidak berdaya sehingga ia
harus tunduk kepada kekuasaan laki-laki. Pada gilirannya keyakinan ini akan
menimbulkan kekerasan terhadap perempuan pada umumnya dan istri pada
khususnya, baik sécara fisik imaupun mental.

Di dalam rumah tangga, kekerasan terhadap perempuan bisa terjadi di
antarn ancoota Loluarey, Welorasan torsebut bisa dilakukan oleh ayah atau ibu
kepada anak perempuannya, seorang perempusan atau sandara Jalzi-labi kepada

soudary  poremnuap  loinnya, suami kepada istrinya, dan seterusnya.

°Nasaruddin Umar, Qur’dn untuk Perempuan (Jakarta: Jaringan Islam Liberal dan Teater
Utan Kayu, 2002), him. 1.

Yrbid, him. 2.




Penyebabnya beragam. Mengenai kekerasan yang dilakukan suami kepada
istri, salah satu analisis yang dikemukakan oleh Rahmat adalah kekerasan
sebagai akibat dari pemahaman keagamaan yang keliru yang selama ini
memberikan andil yang tidak kecil terhadap pelanggaran ide normatif Islam itu
sendiri. Oleh sebab itu, jelas diperlukan kerendahan hati untuk mencermati
ulang penafsiran yang dirasakan tidak mampu menjaga hak-hak kaum
perempuan, khususnya terhadap istri. )’

Ada analisis menarik yang dilakukan Farcha Cicik tentang penyebab
terjadinya kekerasan terhadap istri, yaitu Pertama ialah karena adanya budaya
patriarkal, budaya ini meyakini bahwa laki-laki adalah superior dan perempuan
inferior, sehingga laki-laki dibenarkan untuk menguasai dan mengontrol
perempuan. Kedua ialah interpretasi yang keliru atas ajaran agama, karena
seringkali ajaran agama yang menempatkan laki-laki sebagai pemimpin
dimaknai secara berlebihan, yakni pembolehan mengontrol dan menguasai
dirinya. Ketiga ialah pengaruh “role mode!” , anak laki-laki yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga yang ayahnya suka memukul atau kasar kepada ibunya
cenderunig @Kan | menitu  kepada® pasangannya. ) Ketiga /Maktor di atas
ditumbuhsuburkan dan didukung oleh kenyataan bahwa sikap komunitas
condorung monachailian persoalan kekerasan dalam rumah tangga karena

- wdar—a cradfn  aam masmyevl evasa

terdapat keyakinan bahwa hal itu merupakan uyrusan “dalam negeri” suatn

"M. Imdadun Rahmat, ‘Mengembalikan Hak Kaum Perempuan', him. 1.




rumah tangga. Di samping itu sistem legal kita juga tidak mempunyai kekuatan
khusus guna menekan pelaku kekerasan dalam rumah tangga.'

Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis terdorong untuk
menyusun skripsi dengan melakukan penelitian di Lembaga Rifka Annisa
Women’s Crisis Center (RAWCC), yang sejarah berdirinya dimulai dari
keprihatinan beberapa aktivis perempuan di Yogyakarta terhadap persoalan
perempuan. Dari awal berdirinya ternyata kasus yang masuk ke Rifka Annisa
didominasi oleh masalah kekerasan terhadap istri atau KTI. Sejak tahun
pertama berdirinya 1993 hingga tahun ke-12, kasus KTI selalu menduduki
peringkat paling atas yang masuk ke layanan pendampingan RAWCC. Hal ini
menimbulkan pertanyaan di hati penyusun, pertama, apakah ada relevansi
pemahaman ayat-ayat al-Qur’an tentang relasi laki-laki dan perempuan dengan
kasus tindak kekerasan terhadap istri? Kedua, penyusun sendiri ragu, apakah
alasan adanya ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan untuk melegitimasi tindak
kekerasan suami terhadap istri itu benar sebagaimana yang dikehendaki oleh

spirit ayat-ayat tersebut?

B. Rumusan Masalah

Untuk lebih mempermudah pembahasan dan lebih memfokuskan kajian
dalam skripsi ini, dengan berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka

permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:

“Farcha Cicik, Ihtiar Mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Belajar Dari
Kehidupan Rasulullah, S.A.W (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Jender, SP dan The Asia
Foundation, 1999), him. 25.



1. Bentuk-bentuk kekerasan apa saja yang dilaporkan dan ditangani oleh
Rifka Annisa Women'’s Crisis Center?

2. Bagaimana pengaruh pemahaman ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi
laki-laki dan perempuan terhadap terjadinya kekerasan terhadap istri dan
ayat-ayat apa saja yang dijadikan sebagai legitimasi atas tindak kekerasan

terhadap istri?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas maka
tujuan penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk:
a. Mengetahui dan mengungkapkan bentuk-bentuk kekerasan yang
dilaporkan dan ditangani oleh Rifka Annisa Womern s Crisis Center.
b. Mengetahui dan memahami pengaruh ayat-ayat yang berkaitan dengan
relasi laki-laki dan perempuan terhadap terjadinya kekerasan terhadap
istri dan ayat-ayat yang dijadikan sebagai legitimasi atas tindak

kekerasan terhadap istri.

2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, diharapkan dapat memenuhi
beberapa hal, antara lain:
a. Dapat memberi pemahaman terutama kajian yang mengarah kepada
tema-tema tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan

relasi perempuan dan laki-laki dalam perspektif jender.
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b. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan keislaman terutama

kajian penafsiran ayat-ayat tentang relasi laki-laki dan perempuan.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hingga saat ini, sudah
banyak ditemukan penelitian atau tulisan yang membahas kekerasan terhadap
istri. Namun, untuk mengetahui posisi penulis dalam melakukan penelitian ini,
penulis berusaha untuk melakukan review terhadap beberapa literatur yang ada
kaitannya atau relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian ini.

Vita Fitria dalam Tesis-nya yang berjudul Kekerasan Terhadap Istri
Dalam Perspektif al-Qur’dn (Studi Surat An-Nisé’ (4): 34) menjelaskan suatu
pemaknaan baru dari Q.S. Nisa’ (4) : 34 yang lebih relevan untuk diterapkan
dalam problem masa sekarang. Pendekatan yang digunakan Vita dalam
penelitiannya ialah pendekatan hermeunetik dengan melacak akar-akar historis
turunnya ayat dalam kerangka makro dan mikro. Pemaknaan yang didapatkan
Fitria adalah sebuah konsep ke-pemimpin-an dalam rumah tangga yang
sifatnya fingsional, bukan/struktural. Masing-masing baiksuami maupun istri
mempunyai, wewenang untuk memimpin setiap permasalahan yang dikuasai
berdasarkan kelebihan yang dimilikinya. Berkaitan dengan tindak kekerasan
{(pemukulan) terhadap istri yang diambil dari Q.S. Nisd> (4): 34. Vita
menyimpulkan penelitiannya sebagai berikut, 1) Bahwa diizinkannya
pomulbulon oleh suomi sebagai tahap akhir dalam penyelesaian istri yang
nusyfiz adalah dalam tarap legal, dalam arti “kebolehan” tersebut dalam upaya

renyadaran para suami tentang adanya cara-cara lain yang lebih baik untuk
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diprioritaskan; 2) Dari pesan moral, yaitu keutamaan islah dalam mengatasi
problem keluarga agar tercapai keharmonisan rumah tangga yang merupakan
cita-cita al-Qur’an."

Siti Kasiyati dalam Tesisnya yang berjudul Kekerasan Dalam Rumah
Tangga, Studi Atas Persepsi Masyarakat Tentang Kepemimpinan Suami
(OQawwdm) dan Ketidaktaatan Istri di Kerisidenan Surakarta, menerangkan
bahwa minimnya pengetahuan keagamaan sangat memungkinkan terjadinya
pengebirian akan makna suci agama. Dengan kata lain kasus-kasus kekerasan
yang ada tidak dipicu oleh tradisi keberagamaan, karena pada umumnya
kekerasan dilakukan oleh orang yang tidak memahami agama dan tidak taat
beragama. Jadi gawwdm di sini lebih mengedepankan pada tradisi dan budaya
saja, sehingga pengaruh ayat tentang gawwdm di sini tidak tampak,'*

Elly Nur Hayati dalam Laporan Penyusunan yang berjudul Kekerasan
Terhadap Istri: Studi Kasus di Rifka Annisa Women's Crisis Center
menjelaskan bahwa salah satu sebab terjadinya kekerasan terhadap istri adalah
karena pemahaman _yang bias jender terhadap  ajaran agama. Contoh

pemahaman | yang keliru terhadap makna nusyiz, mengakibatkan pemahaman

BVita Fitria, Kekerasan Terhadap Istri dalam Perspektif al-Qur’dn, Studi Surat an-Nisd’
4: 34, Tesis tidak diterbitkan (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2004), him. 160.

"Siti Kasiyati, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Studi Atas Persepsi Masyarakat
Tentang Kepemimpinan Suami (Qawwdm) dan Ketidaktaatan Istri di Kerisidenan Surakarta, Tesis
tidak diterbitkan (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2004), hlm. vi
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bahwa memukul istri itu memang dibolehkan, tanpa mengkaji lebih jauh
mengenai hal itu."”

Sepintas laporan yang dilakukan Hayati di Rifka Annisa ini dengan
penelitian yang sedang penulis lakukan hampir sama. Hanya saja ada beberapa
perbedaan, di mana Hayati lebih memfokuskan pada satu masalah saja dari
beberapa pemahaman yang keliru terhadap ajaran agama, yakni tentang
kebolehan memukul istri yang nusyiiz. Sedangkan penelitian yang sedang
penulis lakukan adalah mengenai pengaruh pemahaman ayat-ayat al-Qur’an
yang sering dijadikan legitimasi terhadap tindak kekerasan, di antaranya
poligami, hak dan kewajiban suami-istri, kedudukan suami-istri dalam rumah
tangga dan lain sebagainya (termasuk juga nusyiz), yang sekiranya dapat
melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.

Asghar Ali Engineer, dalam bukunya terjemahan Hak-hak Perempuan
Dalam Islam menjelaskan bahwa secara historis telah terjadi dominasi laki-laki
dalam semua masyarakat di sepanjang zaman, kecuali dalam masyarakat-
masyarakat matriarkal, yang jumlahnya tidak seberapa.'® Perempuan dianggap
lebih rendah daripada laki-laki. Dari sini muncul doktrin ketidaksetaraan antara
laki-laki _ dan_perempuan. , Laki-laki, harus _memiliki , dan mendominasi
porompunn, menjad] pemimpinnya dan menentukan masa depannya, dengan

SESSsspaEn, Jueniadi permian D

bertindak baik sebagai ayah, saudara laki-laki, ataupun suami sedanglan

15Elly Nur Hayati, Kekerasan Terhadap Istri: Studi Kasus di Rifka Annisa Women's Crisis
Center Yogyakarta, Laporan Penyusunan, tidak diterbitkan (Yogyakarta: hasil keriacama Pnelitlec

- JOnNN g3 1

Atmajaya Jakarta dengan Rifka Annisa Yogyaka=z, 1222), Li.... H

'8Acahar Alj Enaineer, Hak-hak Perempuan Dalam Islam, Terj. Farid Wajidi dan Cici
Tarkha (Yogyakarta: LSPPA, 2000), hlm. 63.
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perempuan hanya dibatasi di rumah, kasur dan di dapur, dia dianggap tidak
mampu mengambil keputusan di luar wilayahnya.

Dalam halaman selanjutnya, Engineer menjelaskan tentang al-Qur’an
menyatakan bahwa kedua jenis kelamin ini memiliki asal-usul dari satu
makhluk hidup yang sama dan karena itu, memiliki hak yang sama.'’ Al-
Qur’an mengatakan: "Hai sekalian manusia, bertaqwalah pada Tuhanmu yang
telah menciptakanmu dari diri yang satu, dan darinya Allah mengatakan bahwa
semua laki-laki dan perempuan telah diciptakan dari satu nafs '® (makhluk
hidup) dan, karena itu, tidak ada yang lebih unggul dari yang lain.

Nurjannah Ismail dalam bukunya Perempuan Dalam Pasungan
menjelaskan karena al-Qur’an tidak menyebutkan secara eksplisit keunggulan
dari laki-laki atas perempuan, maka penafsiran atas Surat an-Nisa’ ayat 34 pun
jadi beragam dan kontroversial. Selain Muhamamad 'Abduh dan Rasyid Rida,
kebanyakan para Mufassir, mengemukakan beberapa kelebihan laki-laki secara

terperinei, vong pada intinya berkisar sekitar kelebihan fisik, intelektual, dan

(=99

PSOPTDFY §

laki-laki .sebagai.jenis-kelamin, bukan,dalam kentekg.lali-lali sehagai gnami

YIbid., him. 65.

®Di sini kata nafs sangat penting. Kata ini berarti jiwa, ruh, pikiran, makhluk hidup,
manusia, kemanusiaan, dan seterusnya. Banyak para penafsir klasik yan memilih "manusia"
cahaaai malna dari kata nafc dan manaanaaannua meriink ](Ppada Adam. Namun’ Muhammad

sl pevatlmcayenal  Ercaa watl  aarvne wwsait il aenchankan asal-usul manusia yang
sama dan persaudaraan umat manusia. /bid., hlm. 65.



14

Sehingga kelebihan-kelebihan yang dikemukakan mereka tidak mempunyai
relevansi dengan posisi suami sebagai pemimpin rumah tangga.'’

Nasaruddin Umar dalam bukunya Argumen Kesetaraan Jender
menjelaskan bahwa salah satu obsesi al-Qur’an ialah terwujudnya keadilan di
dalam masyarakat. Keadilan dalam al-Qur’dn mencakup segala segi kehidupan
umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.
karena itu al-Qur’dn tidak mentolerir segala bentuk penindasan, baik
berdasarkan kelompok, etnis, warna kulit, suku bangsa, dan kepercayaan,
maupun yang berdasarkan jenis kelamin. Jika terdapat suatu hasil pemahaman
atau penafsiran yang bersifat menindas atau menyalahi nilai-nilai luhur
kemanusiaan, maka hasil pemahaman dan penafsiran tersebut terbuka untuk
diperdebatkan.”

Memang telah banyak penelitian tentang kekerasan terhadap istri,
namun setelah penyusun telusuri, penelitian-penclitian yang telah ada belum
spesifik mengkaji tentang pengaruh ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
relasi laki-laki dan perempuan dengan kasus.terjadinya tindak kekerasan
terhagdap istri.

Dalgm skripsiini penulis, akap memfokuskan kailan teniang *Pengaruh
Pemahaman Ayat-Ayat Al-Qur’an Terhadap Tindak Kekerasan Atas Istri

(Studi Kasus di LSM Rifka Annisa Women’s Crisis Center)’.

Nurjannah Ismail, Perempuan, him. 272-273.
**Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan, hlm. 265.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research) dan kajian pustaka (library research). Penelitian dilakukan
dengan mengambil sumber datanya di lapangan — dalam hal ini data kasus
Klien yang masuk ke Rifka Annisa Women’s Crisis Center — untuk
kemudian dideskripsikan dan dianalisis sehingga dapat menjawab persoalan
yang telah dirumuskan dalam pokok masalah.
2. Lokasi Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan,
penulis menentukan lokasi penelitian di LSM Rifka Annisa Women’s Crisis
Center Yogyakarta, yang beralamatkan di Jalan Jambon IV Komplek
Jatimulyo Indah, Yogyakarta.
3. Obyek Penelitian
Obyek yang menjadi fokus penelitian ini adalah pemahaman ayat-ayat
yang berkaitan_dengan relasi laki-laki dan_perempuan dan relevansinya
sebagai penyebab terjadinya kekerasan terhadap istri. Berbubung penelitian
ini adalah studi kasus, ,maka bahasannya_difokuskan pada pengkajian
melalui beberapa kasus yang sudah ditetapkan, kemudian dikonsultasikan
kepada konselor Rifka Annisa sebagai pendamping korban kekerasan.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa kasus-kasus yang

masuk terakhir dalam pusat dokumentasi Rifka Annisa antara bulan Januari-
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Juni 2006 yakni ada 107 kasus kekerasan terhadap istri. Kasus-kasus
tersebut sudah dalam bentuk laporan pertengahan tahun, dan bukan dalam
proses penyelesaian. Kemudian karena data klien juga sifatnya sangat
rahasia dan harus membayar dalam per-kasusnya, maka dari sekian banyak
kasus, penulis hanya mengambil 3 kasus yang berbeda dan dapat mewakili
keseluruhan kasus yang masuk ke Rifka Annisa, setelah dikonsultasikan
kepada konselor sebagai pendamping klien dengan teknik pemilihan non
random sampling. Bambang Sunggono menyatakan bahwa pada non
random sampling, kesempatan tiap unit atau individu untuk menjadi
sampling tidak sama.”' Ketidaksamaan kesempatan tersebut untuk dijadikan
sample didasarkan pada beberapa hal; pertama, bahwa sampel paling
memungkinkan untuk diteliti menurut pendamping (konselor) minimal
secara psikologis. Hal ini dilakukan penyusun dengan pertimbangan bahwa
konselor adalah pihak yang paling intensif dalam berhubungan dengan klien;
dan kedua, sampel kasus yang dipilih yang paling menyolok, berdasarkan
dari tingkat pendidikan, ekonomj keluarga, agama, pekerjaan dan
kedudukannya dalam masyarakat.
5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode ini diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara

mengadakan pengamatan dan pendataan dengan sistematis tentang

*'Bambang Sunggono, Merodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), him. 79.
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fenomena-fenomena yang diselidiki.? Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode observasi tidak langsung, karena penulis tidak
berhadapan dengan klien, akan tetapi penulis mengamatinya melalui
konselor yang sepenuhnya memahami permasalahan kekerasan yang
dialami klien.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau sekumpulan
orang secara lisan dan langsung.” Wawancara dapat dilakukan secara
tidak tersusun dan secara tersusun.

Dalam metode ini, penulis melaksanakan wawancara secara
langsung _dengan melibatkan tiga konselor yakni_Cholimah, Shofia, dan
Muhsin yang dipilih berdasarkan latar belakang pendidikan dan
pengetahuannya tentang keagamaan dan pengalamannya mendampingi
kasus klien yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Dalam
wawancara_ini penulis melakukannya secara terencana. Wawancara yang
penulis lakukan bertujuan untuk mendapatkan beragam keterangan dengan
cara_ mengajukan, beragam pertanyaan yang. berhubungan dengan
pemahaman keagamaan terutama dalam memahami ayat-ayat yang
mengandung  diskriminasi, dan dijadikan legitimasi  sehingga

memunculkan tindak kekerasan terhadap istri.

“Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi

UGM, 1990), II:13s.
BMasri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3S,

1985), him. 145.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah laporan tertulis dari suatu peristiwa
yang isinya terdiri dari penjelasan dan pikiran peristiwa itu, dan ditulis
dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan mengenai
peristiwa tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data-data dekomentasi
klien yang ada di Rifka Annisa antara bulan Januari-Juni 2006 dengan
tujuan dapat membantu mengetahui sebab dan bentuk permasalahan klien
yang mengalami kekerasan

6. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan
aspek penelitian_berhasil atau tidak. Menurut Schaltz dan Straus tujuan
penafsiran data ada tiga jenis, yaitu deskripsi semata-mata, deskripsi
analitik dan deskripsi substantif. Penelitian ini bersifat deskripsi kualitatif,
yaitu berusaha menggambarkan dan menjelaskan pemahaman terhadap
penafsiran ayat yang dijadikan legitimasi terhadap. tindak kekerasan atas
istri. Analisis deskriptif kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan model
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman,_yaitu analisis interaktif.
Dalam analisis ini, data yang diperoleh dilapangan disajikan dalam bentuk

narasi.?*

*Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 4nalisis Data Kualitatif, Terj. Tjeptiep
Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), him. 16-19.
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Proses analisis datanya menggunakan tiga sub proses yang saling
berhubungan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Melalui reduksi data yang meliputi seleksi dan pemadatan
data, catatan dan rekaman lapangan diringkas dan disederhanakan, diberi
tanda dan dikelompokkan. Data-data tersebut kemudian ditampilkan dalam
bentuk gabungan informasi dan ringkasan serta sinopsis terstruktur dengan
menggunakan teknik penalaran atau berpikir secara induktif yaitu dengan
cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik
ke generalisasi yang bersifat umum. Langkah selanjutnya penarikan
kesimpulan dan verifikasi data. Ini mencakup proses pemaknaan dan

penafsiran data yang terkumpul.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Umum Kekerasan Terhadap Istri

Sebelum memahami makna atau arti kekerasan terhadap istri, tidak
lepas dari memahami arti kekerasan atau kejahatan kekerasan itu sendiri.
Maknaykekerasan ternyata\belum mencapai kesepakatan di kalangan para
ilmuan,  aktivis; budayawan, ), agamawan dan . sebagainya. Pengertian
kekerasan berbeda dari satu/individu ke, individu lain,'dari satu negara ke
negara lain dan dari budaya yang satu ke budaya yang lain serta dari satu
agama ke agama lain. Kekerasan dalam bentuk verbal dan emosional tidak
dianggap sebagai kekerasan pada beberapa budaya atau negara. Demikian

pula kekerasan fisik pada tingkat tertentu, terutama terhadap hubungan
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pelaku — korban tertentu, juga dianggap bukan kekerasan pada budaya dan

negara tertentu.?

Istilah kekerasan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah “1)
Sifat (hal tersebut) keras; kegiatan; kekuatan. 2) Paksaan; kekejangan.”®
Jadi kekerasan adalah membawa kekuatan, paksaan dan tekanan.

Menurut Mansoer Fakih, “kekerasan (violence) adalah serangan atau
invasi (assaulf) terhadap fisik maupun integritas mental psikologis
seseorang. Kekerasan terhadap sesama manusia pada dasarnya berasal dari
berbagai sumber. Namun salah satu bentuk kekerasan terhadap jenis
kelamin tertentu disebabkan oleh anggapan jender. Kekerasan yang
disebabkan oleh bias jender ini disebut Gender related violence. Kekerasan
jender sebenarnya disebabkan oleh ketidaksamaan kekuatan yang ada dalam
masyarakat.”’

Rifka Annisa Women'’s Crisis Center menggunakan definisi kekerasan
berdasarkan rumusan Johan Galtung, yaitu: “kekerasan terjadi bila manusia
dipengaruhi _sedemikian rupa sehingga realisasi._jasmani dan mental
aktualnya di, bawah  realisasi potensialnya”. Dengan ‘kata lain, terdapat
kesenjangan.-antara.apa yang ada ,(aktual) dengan apa yang seharusnya

(potensial). Secara lebih sempit, rumusannya mengacu pada bunyi pasal 1

»Budi Sampurna, ‘Pembuktian dan Penatalaksanaan Kekerasan terhadap Perempuan;
Tinianan Klinig dan Forensik’ dalam Archie Sudiarti Luhulima (Penyunting), Pemahaman Bentuk-
wenud 1ouk Kekerasan Terhadap Perempuan dan Alternatif Pemecahannya (Jakarta: PT.
Alumni, 2000), hilin. 51.

PWIS. Purwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka,
1984), hlm. 489.

*"Mansoer Fakih, Analisis Jender, hIm. 17.
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Deklarasi PBB tentang Penghapusan segala bentuk kekerasan terhadap

perempuan, yaitu:

“Setiap tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang berakibat
atau mungkin berakibat kesengsaraan atau penderitaan perempuan
secara fisik, seksual atau psikologis, termasuk ancaman tindakan
tertentu, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-
wenang, baik yang terjadi di depan umum atau dalam kehidupan

pribadi”.

Dengan demikian kekerasan di sini mencakup segala tindakan yang
bersifat assault (serangan) atau neglect (penelantaran).

Harkristuti, mendefinisikan kekerasan sebagai bentuk perilaku yang
menimbulkan penderitaan fisik maupun psikologis pada korban. Sedangkan
kejahatan kekerasan menurut Nettler yang dikutip Aroma Elmina Martha

adalah:

“Umumnya kejahatan kekerasan diartikan sebagai peristiwa di mana
orang secara ilegal dan secara sengaja melukai secara fisik, atau
meaaancam untuk melakukan tindakan kekerasan kepada orang lain,
di mana bentuk penganiayaan, perampokan, perkosaan dan
pembunuhan merupakan contoh klasik dari kejahatan keleracan yana

serius”, 2k

Scaacataia Socijono Soekanto mendefinisikan kejahatan kekerasan

adalah:

Ii._;“I:;talq kckerasan /sebenarnya, merupakan baglan dari proses
kekerasan, yang terkadang diperbolehkan, sehineoa jarana dicehnt

sebagai kekeiasain. Mo ,m..l..., LI o A oo M N ——

PINILS DIINQNLGE epeeai swnd Jaag aiaiggap keras dan tidak.
Semakin sedikit terjadinya kekerasan dalam suatn  masyaral-at
~ AV 2l s _3ea 20

semakin besar kekhawativan yangodo Lilo oo 2l

7% - . ~ D 3 - . B
ilais Lraiiinu sesasand, 2'oiCaipawns sxencrasudi wart (fukum (Yogyakarta: Universitas

4 Ak weased ava al sraces uu-l,

Islam Indonesia Press 20\“ ), hiia. 21,

*Soeiono Scekanto dan Pudji Santoso, Kamus Kriminologi (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1985), hlm. 104.
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Sedangkan menurut Romli Atmasasmita pengertian kejahatan
kekerasan harus menunjuk pada tingkah laku yang pertama-tama harus
bertentangan dengan undang-undang (karena sesungguhnya ada kejahatan
kekerasan yang tidak ada pengaturannya dalam undang-undang), baik
berupa ancaman saja maupun sudah merupakan tindakan nyata dan
memiliki akibat-akibat kerusakan terhadap benda dan fisik atau
mengakibatkan kematian pada seseorang.*

Martin R. Haskell dan Lewis Yabslonsky sebagaimana dikutip
Mulyana W. Kusumah membagi kekerasan dalam empat kategori yang
mencakup hampir semua pola-pola kekerasan, yaitu:*'

1. Kekerasan legal. Kekerasan ini dapat berupa kekerasan yang didukung
oleh hukum, misalnya tentara yang melakukan tugas dalam peperangan,
maupun kekerasan yang dibenarkan secara legal, misalnya sport-sport
agresif tertentu serta tindakan-tindakan tertentu untuk mempertahankan
diri.

2. Kekerasan yang secara sosial memperoleh sanksi, Suatu faktor penting
dalam menganalisa kekerasan adalah tingkat dukungan atau sanksi sosial
terhadapnya. Misalnya, tindakan kekerasan oleh masyarakat atas penzina

akan memperoleh dukungan sosial.

*Romli Atmasasmita, Teori dan Kapita Selekta Kriminologi (Bandung: Eresco, 1988),
hlm. 55.

3'Mulyana W. Kusumah, Analisa Kriminologi tentang Kejahatan-kejahatan Kekerasan
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), hlm. 25-26.
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3. Kekerasan rasional. Beberapa kekerasan yang tidak legal akan tetapi
tidak ada sanksi sosialnya adalah kejahatan yang dipandang rasional
dalam konteks kejahatan. Misalnya, pembunuhan dalam kerangka suatu
kejahatan terorganisasi.

4. Kekerasan yang tidak berperasaan (Raw violence), yang terjadi tanpa
adanya provokasi terlebih dahulu, tanpa memperlihatkan motivasi
tertentu dan pada umumnya korban tidak dikenal oleh pelakunya. Hal ini
dapat digolongkan ke dalamnya adalah apa yang dinamakan ‘raw
violence’ yang merupakan ekspresi langsung dari gangguan psikis
seseorang dalam saat tertentu kehidupannya.

Sementara kejahatan kekerasan bersifat universal, dapat terjadi kapan
saja, di belahan bumi mana saja, dapat menimpa siapa saja, bahkan akibat
yang dirasakan sama yaitu penderitaan baik secara fisik maupun non fisik,
baik terhadap laki-laki maupun perempuan.

Berkaitan dengan kekerasan terhadap istri, pada dasarnya diartikan
sebagai _tindakan yang mengakibatkan penderitaan bagi istri secara fisik,
seksual, maupun /psikelogis (termasuk di dalamnya kekerasan ekonomi),
yang terjadi-di dalam_lingkup rumah, tangga. .Adapun betuk-bentuknya
sebagai berikut: perfama, pemukulan; penyalahgunaan seksual atas
perempuan termasuk anak perempuan, dalam rumah tangga; perkosaan
dalam hubungan perkawinan; praktik-praktik tradisional yang menyebabkan
kekerasan dan eksploitasi terhadap perempuan; kedua, perkosaan,

relecehan, dan ancaman seksual di tempat kerja dan lingkungan pendidikan;
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perdagangan perempuan serta pelacuran paksa; dan ketiga, kekerasan fisik,
seksual, dan psikologis yang dilakukan dan dibenarkan oleh negara di
manapun terjadinya.

Demikianlah ruang lingkup kekerasan terhadap perempuan pada
umumnya dan kekerasan terhadap istri pada khususnya, yang terjadi di
masyarakat luas (tempat publik) serta di wilayah negara. Landasan hukum
perumusan ini di antaranya adalah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004
Tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Konvensi Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan (CEDAW) tahun 1984 dengan
bentuk penetapan UU No. 7 Tahun 1984,> dan dikuatkan oleh
Rekomendasi Umum CEDAW No.19 /1992 tentang Kekerasan terhadap
Perempuan sebagai kekerasan berbasis jender dan merupakan suatu bentuk
diskriminasi terhadap perempuan, Deklarasi Penghapusan Kekerasan
terhadap Perempuan (DEVAW), Konvensi Internagional Semua Bentuk
Diskriminasi Rasial (ICERD), dan Konvensi Anti Penyiksaan (CAT) serta
komitmen internasional yang lain. Komitmen ini tidak cukup hanya sebagai
dokumen, tetapi harus, diimplementasikan dalam sistem /kenegaraan atau
sistem. sosial, Artinya ,oleh semua  pihak, sehingga semuanya ikut
bertanggung jawab bersama secara sosial kemasyarakatan.

Sementara Menurut Rifka Annisa Women'’s Crisis Center Yogyakarta,
“““““ rtinn Lelernsan terhadap istri (selanjutnya disebut KTI) adalah

e = Rt Y=g

tindakan suami terhadap istri yang berakibat merendahlan memgilan dan

2 Harian Kedaulatan Rakyat, Selasa Pahing, 1 Maret 2005., him. 5.
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menyakiti istri. Sedang bentuk-bentuk kekerasannya dapat dibagi sebagai
berikut:
a. Kategori Assault (Serangan)

1) Kekerasan Fisik, misalnya suami menampar, memukul, menendang,
menyudut dengan rokok, menyiram dengan air panas, minyak dan
sebagainya.

2) Kekerasan terhadap perasaan, misalnya suami meremehkan,
menghina, memaki-maki istrinya, atau berselingkuh.

3) Kekerasan seksual, misalnya memaksa istri untuk melakukan
hubungan seksual pada saat istri tidak siap karena lelah, sakit, haid,
atau sebab lainnya. Suami memaksa melakukan hubungan seksual
dengan cara yang tidak disukai istri. Suami tidak memenuhi
kebutuhan seksual istri, memaksa istri melacur atau hubungan
seksual dengan orang lain.

b. Kategori Neglect (Penyia-nyiaan). Misalnya, tidak memberi nafkah
selama bertahun-tahun, tidak memberikan perhatian dan semacamnya.

c.{ Kekerasan ekonomi, misalnya /suami mengontrol hak' keuangan istri,
memaksa,-atau melarang istri bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari keluarga, tidak memberi nafkah dan sebagainya.

2. Bias Jender dalam Pemahaman Ayat dan Pengaruhnya Terhadap

Tindakan Kekerasan

Gambaran al-Qur’dn tentang karakteristik perempuan sama sekali

tidak menggambarkan perempuan ideal secara fisik. Al-Qur’an



26

menunjukkan tidak ada diskriminasi perlakuan terhadap tindakan laki-laki
dan perempuan. Untuk membuktikan tidak adanya diskriminasi dalam al-
Qur’dn (Islam) secara teori menurut Fazlur Rahman dalam Khoiruddin
Nasution bisa dibaca sejumlah ayat al-Qur’an dan Hadis Nabi. Sementara
secara praktek, bisa dilihat apa yang terjadi di masa Nabi dan Khulafa al-
R?lsyid_in.33

Namun kesan tidak adanya diskriminasi tersebut, menjadi terkurangi
ketika sampai pada deklarasi al-Qur’dn dalam beberapa hal. Bahkan kesan
adanya jaminan persamaan antara pria dan wanita menjadi sirna, ketika
dihubungkan dengan sejumlah ayat al-Qur'an yang secara tegas
menyebutkan superioritas laki-laki dan perempuan, dan fakta sejarah umat
Islam, khususnya pasca Nabi dan Khulafa al-Rasyidin. Akhirnya menjadi
beralasan apabila ada ilmuan yang menulis, di mana hukum/ ajaran Islam
diterapkan, di tempat tersebut perempuan mendapat perlakuan yang
diskriminatif.**

Namun,. - pertanyaannya . kemudian - adalah . kenapa al-Qur’an
menyatakan, adanya keunggulan laki-laki atas/perémpuan, apakah karena
laki-laki _memberikan , nafkah, , mahar . dan- sebagainya. Masalah
sesungguhnya di sini adalah kesadaran sosial dan metode penafsiran yang

tepat.

3Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman tentang Wanita (Yogyakarta: Tazzafa
bekerjasama dengan ACAdeMIA, 2002), him. 44.

31bid, him. 45.
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Dalam menganalisa sebuah teks, terutama teks-teks al-Qur'an dan
Hadis, sangat perlu diperhatikan, antara lain; struktur kebahasaan (seperti
muﬁ'ad.;t, rujukan damI_'r, pembakuan tanda huruf, tanda baca, qz'r.; ‘at,
penetapan batas istisna’), sebab-sebab turunnya ayat (as-bab al-nuszl) dan
sebagainya. Kemudian dari mana teks itu diperoleh, bagaimana autentitas
dan orisinalitas teks itu diperoleh, teks aslinya dari bahasa apa, siapa yang
menterjemahkannya, terjemahan dari bahasa asli atau dari bahasa lain, jarak
waktu penerjemah dengan teks-teks terjemahan, atas sponsor siapa teks dan
penerjemahan itu? Soal terjemahan perlu diperhatikan karena transliterasi
dan transformasi suatu teks ke dalam redaksi dan bahasa lain sudah tentu
akan membawa reduksi. Setiap bahasa mempunyai latar belakang budaya;
bagaimana latar belakang budaya teks itu?

Ada beberapa teori yang dapat dipergunakan dalam menganalisa
sebuah teks, antara lain teori semantic,>® semiotik,’® dan hermeneutik.’’
Dalam tiga toeri ini, hermeneutik lebih relevan dengan kajian ilmu tafsir,

sebab seorang pembaca, teks diharuskan mampu masuk ke dalam 'lorong'

»Semantik adalah suatu konsep analisa yang menekankan pada arti, seluk beluk, dan
pergeseran makna kata. Teori ini agak mirip dengan analisa mufradar dalam kajian ilmu tafsir.

Semiotik secara umum berarti ilmu yang mempelajari lambang atau tanda. Teori ini
berfungsi sebagai metode untuk menganalisis suatu realitas dalam pikiran yang berasal dari
realitas ilusi, dengan kata lain, semiotik menghubungkan realitas dengan ilusi. Semiotik digunakan
untuk menjelaskan makna sebuah simbol. Penafsiran terhadap simbol bukan hanya mengambil
bentuk dalam fisik, seperti sinyal, paraf, dan pernyataan-pernyataan bersifat linguistik, tetapi
pikiran manusiapun dapat menjadi simbol.

*"Hermenuetik berasal dari bahasa Yunani, 'hermeneus' berarti penafsir atau penerjemah.
Teori ini terutama digunakan untuk menafsirkan teks-teks masa silam dan menerangkan perbuatan
seorang pelaku sejarah. Prosesnya, pertama kali ada sebuah teks masa silam, lalu teks itu dilihat
sebagai satu kesatuan yang koheren, kemudian ditafsirkan, setelah itu perbuatan-perbuatan aktor/
pelaku dijelaskan berdasarkan bahan-bahan sejarah. Dengan demikian nuansa sebuah teks masa
silam itu dapat dimengerti dan dapat dijelaskan.
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masa silam, seolah-olah sezaman dan akrab dengan sang penulis teks,
memahami kondisi obyektif geografis dan latar belakang sosial budayanya,
karena setiap penulis teks adalah anak zamannya. Setelah itu si pembaca
diharapkan mampu memahami dengan penuh penghayatan terhadap teks,
ibarat sang pembaca keluar kembali dari 'lorong' masa silam, lalu
mengambil kesimpulan.*®

Di samping itu, setiap teks juga tidak terlepas dari tiga unsur pokok,
yaitu, pertama, sang pencipta bahasa (wadi); kedua, sang pengguna atau
peminjam bahasa (musta'mil); dan ketiga, sang pemaham teks (hamil).
Dalam menganalisa sebuah teks, perlu diperhatikan, apakah sang penulis
murni sebagai pengguna bahasa atau sebagian muffadat yang digunakan
dalam teks merupakan rumusannya sendiri, dengan demikian sang pengguna
berfungsi ganda sebagai wadi dan sebagai musta’mil. Contoh ayat-ayat yang
ada dalam al-Qur'an misalnya. Apakah Tuhan berfungsi sebagai Pencipta
atau sebagai peminjam/ pengguna bahasa Arab yang mufradat-nya sudah
lama digunakan- masyarakat,Arab, .atau sebagian muffadat itu ciptaan-Nya
sendini, seperti /hurufshuruf hijd'iyyah yang, menjadi /pembuka surat,
misalnya; paoapanss (ol danglain sebagainya?- Para ‘ulama tafsir rata-
rata mengatakan bahwa ‘Allah-lah Yang Maha Mengetahui artinya”, Jadi

seolah-olah pernyataan ini menempatkan Allah sebagai Pencipta (wadi). *°

*F.R Ankersmit, Refleksi tentang Sejarah Pendapat-pendapat Modern tentang Sejarah,
Terj. Dick Hartoko (Jakarta: Gramedia, 1987), hlm. 157.

%Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, him. 268.
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Dalam memahami sebuah teks, seorang pengkaji juga dituntut
memiliki wawasan semantis dan hermeneutis yang memadai, karena jika
tidak maka kekeliruan ganda bisa saja membayangi sang pengkaji. Makna
sebuah muffadat teks yang diciptakan oleh penciptanya seringkali tidak
persis sama dengan maksud sang pengguna bahasa. Terkadang pun sang
pengguna bahasa tidak konsisten menggunakan sebuah kosa kata yang
sama, misalnya kata ‘tangan kanan', terkadang digunakan secara denotatif
untuk mengungkapkan fakta sebenarnya dan terkadang pula digunakan
secara konotatif sebagai simbol yakni pengawal atau pendamping. Sang
pengkaji teks harus mampu membedakan antara kalimat denotatif dan
konotatif. Perbedaan ini adalah salah satu persoalan yang dialami di dalam
kajian semiotis.*’

Kesulitan lain yang dapat ditemukan dalam studi teks, terutama teks-
teks keagamaan yang memberikan bias jender atau menimbulkan kesan
kekerasan terhadap satu jenis kelamin (perempuan) di masyarakat ialah
apakah. sebuah_teksnya, merujuk kepada, hakekat, bahasa (al-hagiqah al-
lugawiyyah), atau \hakekat tradisi/ (alhagigah/al-furfiyyah) atau hakekat
syara'(al-hagiqah-asy-syar’iyyah)., Sebagai-contoh dalam firman Tuhan:
Agimus Salat. Kata salat menurut hakekat bahasa berarti 'doa’, menurut
hakekat tradisi masyarakat ketika itu bisa berarti menyembah dewa yang
disimbolkan dengan patung seperti Lata dan 'Uzza, dan menurut hakekat

syara' berarti salat adalah yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan

“Ibid., him. 268.
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salam. Sabagaimana yang telah diklasifikasikan oleh Nasarudin Umar
bahwa dalam penafsiran dan pemahaman teks tersebut dapat ditelusuri di

dalam beberapa faktor, di antaranya: B

a. Pembakuan tanda huruf, tanda baca, dan qit.; at

Perbedaaan tulisan (rasm) dan bacaan (qirz; *ah) sudah barang tentu
mempunyai pengaruh di dalam pemahaman dan penetapan (istimbay),
seperti dalam contoh berikut; ‘wa garna fi buyutikunna’ (Q.S. al-Ahzab
(33): 33). Kata ‘wa gqarna’ dapat dibaca ‘wa garna’ dan ‘wa qirna’.
Menurut mufassir at-Tabari dikemukakan dua jenis gira’at di atas,
pertama, ‘wa qarna’ dengan baris fathah pada huruf gaf , berarti
‘menetapkan dalam rumah kalian’ (wagararna £i buyutikunna), lalu huruf
ra pertamanya dibuang, sebagaimana yang terjadi pada ‘Fazaltum
tafakkahun’ (Q.S. Al-Wagqi’ah (56): 65) yang juga huruf lam pertamanya
dibuang.* Sementara kata ‘wa girna’ dengan baris kasrah pada huruf qgaf
menurut mufassir Ibn Kasir berarti ‘ Hendaklah kalian bersenang-senang

dan tepang di rumah’ -

“Ibid,, him. 268-281.

“Abi Ja’far Muhammad ibn Jarir At-Tabari, TafSir at-Tabari (Beirut: Dar al-Fikr,
1978), XXII: 2.

43Im;lm_Ab_i al-Fida’ al-Hafiz Ibn Kasir ad-Dansy_iq_i, Tafsir f]—Ozir"';n al- ‘A_zim (Be_ir'ﬁt:
Maktabah an-Nur al-‘ilmiyyah, t. t), V: 187. Bandingkan dengan Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir al-
Jalalaen (Beirut: Dar al-Fikri, 1988), II: 108.
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Jadi jika dibaca dengan model pertama, baris fathah pada huruf
gaf maka dengan tegas perempuan diserukan di rumah. Sedangkan
dibaca dengan model kedua, baris kasrah pada huruf gaf maka
perempuan diserukan untuk bersenang-senang tinggal di rumah.

Pengertian pertama terkesan lebih tegas dari pada pengertian kedua.

2. Pengertian kosa-kata (mufradat)
Perbedaan makna dalam suatu kosa kata memberikan implikasi

dalam menetapkan (istimbat) hukum. Beberapa contoh dapat

dikemukakan sebagai berikut:

a. Kata quru’(Q.S. Al-Baqgarah (2): 228); dapat diartikan dengan ‘bersih’
dan_‘kotor’ (Aaid). Jika diartikan ‘suci’ maka masa ‘iddah seorang
perempuan lebih panjang dari pada jika diartikan ‘kotor’. Imam asy-
Syafi’i mendukung pendapat pertama dan Imam Abu Hanifah
mendukung pendapat kedua.**

b. Kata (lamastum an-nisa’) lamastum (Q.S. Al-Maidah (5): 6); dapat
diartikan ‘menyentuh’ dan ‘bersetubul’. Jika“diartikan ‘menyentuh’
maka_-seseorang . yang, menyentuh perempuan (asy-Sy?lﬁ’_i, selain
mubrim, ITmam Malik, dengan syahwat) batal wudr'nya. Sementara

monurut Aby Henifah yang moembatalkan wudu’ ialah bersetubuh

PR - peasas

dengan perempuan karena Jamasfum diartiban dengen  aljimo’

359.

“Muhammad ‘Ali As-Sabuni, Al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (T k.,: T.p., 1980), him.
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(bersetubuh).*® Kelihatan sekali pendapat Abu Hanifah lebih moderat
dari pada pendapat ‘ulama lainnya, yang seolah-olah mengesankan
tubuh perempuan kurang bersih karena batalnya wudu’ bagi laki-laki

yang menyentuhnya.

3. Penetapan Rujukan Kata Ganti (Damir)

Menetapkan obyek yang ditunjuk dalam suatu kata ganti
merupakan hal yang rumit dalam bahasa Arab. Banyak sekali perbedaan
pendapat muncul di kalangan ‘vlama, karena mereka merujuk tempat
kembalinya sebuah kata ganti. Sebagaimana contoh damir ha pada kata
minhadalam Q.S. An-Nisa’ (4): 1.

Jumhur ‘Ulama Tafsir mengembalikan damir itu kepada nafsin
wahidah, yakni ~Adam. Adapun Abu Muslim al-Isfahani
mengembalikannya kepada kata nafsin yakni jins, unsur pembentuk
Adam, bukan kepada kata nafsin wahidah (Adam).*® Rujukan damir versi
Jumhur ‘Ulama mengesankan perempuan sebagai ciptaan kedua (the
second ereation) sesudah’ laki-laki ‘(Adam). -Sementara rujukan Jamir

worsilioduy, mongesonkan persameoan substansi laki-laki‘dan perempuan

L b+ e

yang berasal darirasal yang sama.

B 4511’)11 Rusyd, Bidayah al-Mujtahid (Mesir: Syarkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-
Bab al-Halibi, 1960), hlm. 37-38.

**Fakhra ar-Razi, TafSir ar-Razi , 111 478.
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4. Penetapan batas pengecualian (istisna)

Menetapkan batas yang ditunjuk untuk suatu bentuk pengecualian
seringkali juga menimbulkan perbedaan pendapat. Sebagai contoh bentuk
pengecualian (Istisna’) dalam konteks Q.S. An-Nur (24): 4-5:

Hukuman tuduhan palsu sebagaimana diungkapkan dalam ayat
tersebut di atas meliputi: a) Pelakunya dicambuk 80 kali, b) Tidak
diterima persaksiannya selama-lamanya, dan c¢) Dikategorikan orang
fasig, tidak taat kepada Allah.

Pada ayat ke-5 Surah ini terdapat kata ila al-lazina tabu (kecuali
orang-orang yang bertaubat sesudah itw). Jumhur ‘Ulama, termasuk
Imam Malik, asy-Sy;lﬁ’_i dan Ahmad berpendapat pengecualian itu
mencakup hal kedua dan terakhir (poin.b-dan ¢). Adapun Abu Han_ifah
lebih ketat karena pengecualian itu hanya terhadap kalimat terakhir
(poin ¢).7 Pendapat Abu Hanifah lebih ketat, karena menurutnya taubat
tidak menghapuskan jenis hukuman pertama dan kedua, tentu lebih
menguntungkan  bagi kaum- perempuan -(istri)..-Sebaliknya pendapat
kelompok, pertama dan kedua lebih meringankan hukuman kepada laki-
laki (suami), karenaysetelah bertaubat danyberamal ;saleh, maka dengan
sendirinya sudah terbebas dari hukuman cambuk dan penolakan
persaksian selama-lamanya. Berbeda dengan Abu Hanifah yang lebih

tegas mengemukakan bahwa perbuatan taubat dan amal saleh hanya

“"Muhammad ‘Ali as-Sabuni, Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an (Beirut: ‘Alim al-
Kutub, 1986), II: 61.
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menghapuskan ke-fasig-kan, tetapi tidak menggugurkan kedua sanksi

pertama dan kedua.

5. Penetapan huruf ‘Afaf

Bias jender kadang-kadang terjadi di dalam pemberian makna
huruf-huruf ‘Afaf (waw), karena memang huruf waw mempunyai
beberapa arti dan fungsi, kadang berfungsi sebagai wa al-‘atal wa al-hal,
wa al-gasam. Dalam memfungsikan sebagai wa al-‘ataf juga terkadang
diartikan sebagai ‘tanda koma’ berarti ‘atau’, juga kadang-kadang berarti
‘tambahan’. Sebagai contoh Q.S. An-Nisa’ (4): 3.

Huruf waw dalam ayat ini difahami bermacam-macam oleh para
‘ulama. Sebagian menafsirkannya sebagai alternatif pilihan, sehingga
berarti ‘dua’, atau ‘tiga’ atau ‘empat’ dan pendapat ini dipegangi oleh
Jumhur ‘Ulama. Ada juga minoritas ‘ulama melihat huruf waw sebagai
simbol penambahan, schingga berarti ‘2+3+4=9°. Sebagian lagi
menaangeapnya simbol perkalian, sehingga berarti ‘2x3x4=24’, bahkan
ada’ yang' tidak membatasi jumlahnya.*® ‘Pendapat yane kedua dan
foralbip dj gompingt tidakiipopuler. di | kalangan™ ‘ulama juga tidak
diketemukan ‘dalil, baik/dalam, ayat maurun hadic yano mendulung

pendapat tersebut.

“®Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), him. 96.
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6. Bias dalam struktur bahasa ‘Arab dan Kamus Bahasa ‘Arab

Bahasa ‘Arab yang ‘dipinjam’ Tuhan dalam menyampaikan ide-
Nya sejak awal mengalami bias jender, baik dalam kosa kata (mufradaf)
maupun dalam strukturnya. Misalnya, kata al-rajul atau ‘al-rijal
kadang-kadang diartikan sebagai ‘orang’ baik laki-laki maupun
perempuan (Q.S. At-Taubah (9): 108), Nabi atau Rasul (Q.S. Al—AnbiyE'
(21): 7, tokoh masyarakat (Q.S. Yasin (36): 20) dan jender laki-laki (Q.S.
Al-Bagarah (2): 228) berbeda dengan kata ‘imra’ahk’ atau ‘an-Nisa,
pengertiannya terbatas hanya sebagai jender perempuan (Q.S. An-Nisa’
(4): 32) dan istri-istri (Q.S. Al-Bagarah (2): 222).%*

Dalam tradisi bahasa ‘Arab, jika yang menjadi sasaran
pembicaraan laki-laki atau perempuan digunakan bentuk maskulin (sigat
muzakkar), misalnya, dalam ucapan * assalamu ‘alaikum’, tidak perlu lagi
mengucapkan ‘assalamu ‘alaikunna’, meskipun di dalamnya ada
perempuan, karena ada kaidah mengatakan bahwa laki dan perempuan
Jjika berkumpul di suatu, tempat cukup dengan menggunakan bentuk sigat
muzakkar,dan'secara otomatis perempuan termasuk di dalamnya, kecuali
ada, hal dain (garinak)y mengecualikannya-yAkan tetapi kaidah ini tidak
berlaku sebaliknya. Jika sebuah khitab menggunakan sigat mu’annas

maka laki-laki tidak termasuk di dalamnya.>®

“Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Proggresif,
1984), hlm. 513-514. lihat pula Lois Makluf, Munjid al-Abjadi (Beirut: Dar al-Masyriq, 1968),
hlm. 477.

**Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, him. 15.
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Kemudian dalam kamus bahasa ‘Arab, juga sering dijadikan
rujukan dalam mengartikan ayat-ayat al-Qur’an. Banyak sekali entrinya
yang dapat dikategorikan bias jender. Sebagai contoh dalam Lisan ‘Arab,
Kamus ‘Arab yang dianggap paling standar yang terdiri dari 14 jilid, kata
‘imam’ dan ‘khalifal?, dua kata yang membentuk konsep kepemimpinan
dan kekuasaan dalam bahasa ‘Arab, tidak mempunyai mu’annas . *!

Contoh lain ialah perempuan dalam Kamus ‘Arab disebut unsa’
dari kata ‘anasa’ berarti lemas, lembek, tidak keras. Sementara laki-laki
disebut ‘az-zakr’ dari akar kata ‘zakara yang berarti ‘mengingat,
menyebut, mengucapkan (asma’ Allah)’, seakar kata dengan kata ‘az-
zikr’ yang berarti ‘menghafal atau memelihara sesuatu dengan menyebut
atau mengingatnya’.’> Pengaruh pengertian dalam kamus di atas bisa
mengendapkan di alam bawah sadar pembacanya bahwa kata ‘al-unsa’

adalah sosok makhluk yang lemah, sementara kata ‘ az-zaks’ adalah sosok

yang paling kuat.

7. Bias dalam Metode Tafsir (termasuk di dalammya pembakuan kitab-
kitab‘figh)

Metode tafsir paling dominan dalam sejarah intelektual dunia Islam

adalah metode Tahlili, suatu metode penafsiran al-Quran yang

menganalisis secara kronologis dan memaparkan berbagai aspek yang

'Ton Munzir, Lisan ‘Arab (Beirut: Da al-Kutub, 1982), XII: 24-26,
52Al_1ma1d Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, hlm. 46-47.
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terkandung di dalam ayat-ayat al-Qur’an, sesuai dengan urutan bacaan
yang terdapat di dalam Mushaf ‘Usmani.>® Metode ini lazim juga disebut
dengan metode 7: :y‘z;";; karena pembahasannya berdasarkan bagian-
bagian tertentu dari al-Qur’an. sebagai metode yang digunakan oleh
Jumhur ‘Ulama, maka metode ini dominan sekali pengaruhnya di dalam
masyarakat. Salah satu ciri metode ini ialah menjadikan teks sebagai
fokus perhatian. Dalam menganalisis suatu kasus, perhatian utama
langsung tertuju kepada teks yang telah ada, karena pada umumnya
konsep perintah dan larangan (khitab) dalam al-Qur’an menggunakan
bentuk (sigat) umum, meskipun itu diturunkan oleh suatu sebab khusus
(khusus. as-sabab). Jumhur ‘Ulama menetapkan kaidah bahwa ‘yang
dijadikan pegangang ialah keumuman lafaz’; a/-7brah biumum al-lafzi
Jika terdapat suatu kasus, maka yang menjadi perhatian utama ialah apa
bunyi teks terdapat kasus tersebut. Bukan apa dan bagaimana kasus itu
hingga terjadi.>*

Berbeda dengan metode Maudu’i(tematis) yang didefinisikan oleh
Qurais Sibab/sebagai ‘TafSir /yang menetapkan suatu topik tertentu,
dengan jalan menghimpunyseluruh atau sebagian-ayat-ayat, dari beberapa
surat, yang berbicara tentang topik tersebut, untuk kemudian dikaitkan

satu dengan lainnya, sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan secara

_ %Zahir ibn ‘Awad al-‘Alma’i, Djrasat fi al-Tafsir al-Maudu’i Ii al-Qur’an al-Karim
(Riyad: T.p. 1984), him. 18.
**Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, him. 281.
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menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan al-Qur’an.
Metode ini lebih memusatkan perhatian kepada apa kata ayat-ayat al-
Qur’an secara umum tentang suatu tema. Dalam menganalisa suatu
kasus, penganut teori ini juga tetap memperhatikan keberadaan teks,
hanya saja tidak terfokus pada sebuah teks dalam suatu kelompok ayat,
tetapi semua ayat yang membicarakan kasus tersebut dianalisa secara
seksama, termasuk menganalisis as-bab al-nuzul ayat-ayat tersebut, lalu
menetapkan suatu kesimpulan.>® Sebagai contoh Q.S An-Nisa’ (4): 3.

Dalam ayat ini digunakan sigah umum, yaitu menggunakan kata
ganti jamak; aimanukum, fankihu, tugsity, khiftum dan ta’vlu), padahal
ayat ini turun untuk menanggapi suatu sebab khusus yaitu kasus ‘Urwah
ibn Zubair, sebagaimana hadis yang diriwayatkan Imam al-Bukhari yang
bersumber dari ‘A’isyah, bahwa ia mempunyai seorang anak yatim yang
hidup 'di dalam pengawasannya. Selain cantik, anak yatim itu juga
memiliki harta sehingga ‘Urwah ibn Zubair bermaksud mengawininya,
maka ayat-ini ;menjadi petunjuk bagi ‘Urwah -dalam melangsungkan
niatnya.”®

Metode Fahlifi menyimpulkan bahwa teks ayat tersebut di atas
mengizinkan poligami, yaitu seorang laki-laki boleh kawin lebih dari satu

sampai empat, asal yang bersangkutan mampu berlaku adil. Akan tetapi

metode Maudu’i bisa menyimpulkan lain yang seolah-olah

Qurais Sihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), him. 62.
**Muhammad Al as-Sabuni, TafSir A ygi‘ al-Ahkam, him. 464.
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memustahilkan syarat adil itu dapat dilakukan manusia. Ayat tersebut
ialah Q.S. An-Nisa’ (4): 129.

Ayat ini dapat diartikan menolak poligami, atau paling tidak lebih
memperketat pelaksanaan poligami. Syarat poligami adalah kesanggupan
untuk berlaku adil, sementara ayat ini menegaskan ketidakmampuan
seseorang berlaku adil di antara istri-istrinya. Kata fala tamilu kulla al-
maili (janganlah kalian terlalu cenderung pada setiap kecenderungan)
dalam ayat di atas, difahami sebagian mufassir sebagai penolakan
pemustahilan berpoligami. Seperti dikatakan al-Maragi bahwa:

‘Dan jika yang demikian itu (berlaku adil) tidak dapat dilaksanakan

maka janganlah kalian terlalu cenderung kepada setiap kecenderungan
yang kalian cintai di antara mereka kemudian menolak yang lainnya.’’

Menurut_al-Maragi, bagian ayat_tersebut seolah-olah ditujukan
kepada mercka yang tidak.mampu berlaku adil. Sedangkan mereka yang
mampu berlaku adil dengan sendirinya potongan ayat ini tidak berlaku.
Jadi potongan ayat ini memberikan penjelasan terhadap potongan ayat
sebelumnya _yang mengeliminir, kemampuan _berlaku adil terhadap
perempuan, dan dengan demikian penjelasan ini menafikan pemustahilan
untuk berpoligami.’® Betapapun demikian, metode Maudu’i lebih ketat
dan lebih tegas terhadap poligami daripada metode Tahlils .

Untuk memahami ayat-ayat jender dalam al-Qur’an diperlukan

metode-metode yang komprehensif, bukan saja metode yang selama ini

57 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi (Beirut Dar al-Fikr, 1973), II: 173.
EIbid,, 11: 174.
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dikenal dalam lintasan sejarah ‘wlum al-Qur’an, tetapi juga
mengintrodusir metode-metode kajian teks lainnya, atau menurut istilah
Fatima Mernissi dan Amina Wadud Muhsin, merujuk pada Fazlur
Rahman dan Toshihiko Izutsu perlu metode penafsiran al-Qur’an secara
‘holistik’ yakni penafsiran al-Qur’an secara menyeluruh dan menurut
model hermeneutis yang membedakan unsur normatif dan kontekstual.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada diskriminasi terhadap
perempuan berdasarkan pengaruh pemahaman deklarasi nag. Namun
demikian, bahwa adanya justifikasi diskriminasi tersebut hanya akibat
dari pengaruh pemahaman yang tidak tepat terhadap nas-nas yang
membicarakan tentang kekerasan terhadap perempuan.’ i Sebaliknya
kalau nag-nas tersebut dipahami dengan.menggunakan metode yang tepat

dan benar, maka justifikasi diskriminasi tidak akan muncul.

G. Sistematika Pembahasan
Secara umum, skripsi ini, disusun dalam tiga bagian utama, yaitu
pendahuluan, isi' dan penutup. Untuk memperoleh pembahasan yang utuh dan
sistematis.serta mudah dipahami, maka pembahasan dalam skripsi ini nantinya
akan dibagi menjadi _lima bab,-dan masing-masing bab“terdiri dari sub bab

sebagaimana uraian berikut:

B % Adapun nas-nas dalam al-Qur’an yang membicaraan tentang perempuan misalnya Q.S.
An-Nisa (4): 3, 11, 34, 128, Q.S al-Baqarah (2): 228-231, 282 dan masih banyak lagi ayat-ayat
lain.
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Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah untuk mempertegas fokus penelitian,
telaah pustaka untuk memetakan posisi penelitian kali ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, gambaran umum lokasi penelitian yang akan memaparkan
profil Rifka Annisa Women's Crisis Center, visi, misi dan tujuan, struktur
organisasi, ruang lingkup dan program kerja. Pemaparan tersebut dilakukan
dengan alasan untuk mengetahui sejauh mana korelasi dan perannya dengan
masalah tentang perempuan khususnya kekerasan yang terjadi terhadap istri.

Bab ketiga, menjelaskan tentang bentuk-bentuk kekerasan yang ada di
Rifka Annisa yang akan menguraikan bahasan tentang klasifikasi data korban
kekerasan, baik dalam tingkat jenis kekerasan, pendidikan, pekerjaan, agama,
dan hubungan korban dengan pelaku serta menguraikan tentang bentuk-bentuk
kekerasan térhadap istri, yang diklasifikasikan dalam empat kategori, yakni

kekerasan ekonomi, fisik, seksual dan emosi.
N i

'
1

Bab _keempat, analisis pengaruh pemahaman ayat-ayat yang ‘berkaitan
dengan relasi laki-laki dan perempuan dan ayat-ayat yang biasa dijadikan

legitimasi atas tindak kekerasan terhadap istri.

Bab kelima, penutup yang merupakan bab terakhir dari keseluruhan

pembahasan yaitg berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian singkat di atas, dapat penulis kemukakan beberapa
kesimpulan, sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah yang sudah
ditetapkan sebelumnya.

1. Bentuk-bentuk kekerasan yang dilaporkan dan ditangani oleh Rifka Annisa
dapat diklasifikasikan ke dalam empat kelompok; 1) Kekerasan ekonomi,
kekerasan bentuk ini adalah sering juga terjadi, seperti, tidak memberikan
nafkah selama bertahun-tahun, tidak ada tempat tinggal dan sebagainya; 2)
Kekerasan fisik, baik yang dilakukan dengan tangan ataupun dengan alat
pemukul, dan sebagainya; 3) Kekerasan seksual, kekerasan ini yang
dilakukan karena ketidaksiapan istri, atau karena ada halangan, namun
karena merasa hal itu merupakan kewajiban terhadap agama dan suami
dengan terpaksa istri melayaninya, meskipun kondisi istri berhalangan,
seperti tidak sehat, lelah, haid dan semacamnya; 4) Kekerasan emosi.
Kekerasanini jberangkat, dari, kekerasan fisik, seksual,,dan ekonomi, yang
terbentuk menjadi kekerasan emosi, seperti, metemehkan istri, tidak
diperhatikan, dicemburui, selingkuh, dan'sebagainya.

2. Salah satu faktor penyebab timbulkan kekerasan terhadap istri dalam
kehidupan rumah tangga adalah karena kesalahan dan kekeliruan dalam
memahami ajaran agama yang ter-maktub dalam teks-teks keagamaan,

seperti kesalahan dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an (tidak menafikan
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juga teks-teks yang terdapat dalam Hadis). Penafsiran dan pemahaman teks
ayat yang kurang tepat tersebut pada sebagian suami dijadikan senjata
ampuh untuk memaksa istri menuruti kemauannya dan bahkan boleh
dikatakan melegalkan segala bentuk tindak kekerasan yang dilakukannya
dengan dasar dalil-dalil agama tersebut.

Berdasarkan pada kasus Klien H, S dan ESW., bahwa perlakuan suami
dalam memperlakukan istrinya merupakan imbas dari kesalahan dalam
memahami ajaran agama yang terdapat dalam beberapa ayat di dalam al-
Qur’an, seperti Q.S. An Nisa’ [4]; 3, 34, 128-129 tentang poligami, laki-laki
(suami) sebagai pemimpin dan kesan membolehkan melakukan pemukulan
terhadap istri yang nusyz?z, (sebaliknya kalau suami yang nusyu,z, baginya
hanya diberi solusi is/ah) dan penelantaran istri (poligami). Hal ini sangat
berpengaruh terhadap tindakan kekerasan terhadap istri, seperti kekerasan
fisik, dan emosi. Selain pemahaman terhadap ayat di atas, Q.S. Al-Baqarah
(2): 223 dan 228 yang berbicara tentang perumpamaan istri sebagai ladang
bagi suaminya, berpengaruh terhadap tindakan kekerasan seksual dalam
béntuk pemaksaan oleh suami kepadavistri untuk melakukan persetubuhan
kapan dan di mana saja ia mau, seakan ia tidak peduli apakah pada saat itu
istrinya siap atau tidak, ingin melakukannya atau tidak. Sedangkan dalam Q.
S. Al-Bagarah [2] 228, memberi kesan sikap seperioritas laki-laki (suami)
atas perempuan atau istri; yang menimbulkan kesan kalau laki-laki adalah

nomor satu dalam ’rumah tangga’ dan istri dinomor-duakan;
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B. Saran-Saran

Untuk penelitian selanjutnya, terhadap para praktisi jender, aktivis

perempuan, feminisme dan pemuka agama, dengan melihat keadaan

masyarakat pada saat sekarang ini dan kondisi istri (perempuan), maka ada

beberapa saran yang bisa dikemukakan, yaitu:

1.

Untuk kalangan istri, bahwa kekerasan yang sering dilakukan suami di
rumah, jangan dianggap sebagai pengabdian atas suami dan agama atau
bahkan pengorbanan untuk sebuah keutuhan rumah tangga, apalagi
melakukan aksi diam, malu, takut kepada suami dan keluarga, terlebih yang
berdalil atas nama agama.

Untuk kalangan suami, bertindak semena-mena apalagi dengan mengatas
namakan agama untuk pembenaran tindak kekerasan adalah tindakan
pengecut yang harus benar-benar kita bersihkan dari benak pikiran kita
yang paling dalam. Jadikanlah istri itu sebagai teman, guru, bila perlu
dalam rumah tangga masing-masing.

Pemberdayaan perempuan dalam berbagai aspek harus menjadi prioritas.
Harus adalupaya‘upaya kongkrit yang bisa membantu mereka mendapatkan
akses terhadap kesetaraan hak dan norma, keyakinan sosial dan agama serta

terhadap sistem hpkum yang berlaku.
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PANDUAN WAWANCARA

A. Identitas Responden
1. Nama
2. Jabatan

B. Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana prosedur pengaduan klien yang mengalami tindakan kekerasan?
2. Apakah setiap pengaduan selalu ditangani atau ditanggapi?

3. Berapa jumlah kasus yang masuk dalam setiap bulan atau tahunnya kekerasan
terhadap perempuan?

4. Apa saja jenis dan bentuk kekerasan terhadap perempuan?
5. Bagaimana upaya Rifka Annisa dalam menangani tindak kekerasan perempuan?

6. Apakah di antara kasus-kasus kekerasan tersebut ada pengaruhnya terhadap
pemahaman dari sebuah agama, (misalnya terhadap penafsiran sebuah ayat al-Qur’an
yang melegalkan tindakan tersebut)?

7. Bagaimana umumnya pendidikan, status sosial, ekonomi dan pemahaman keagamaan
klein di Rifka Annisa?

8. Dari Kasus-kasus Kekerasan Terhadap Istri yang ditangani konselor, adakah dari
kasus-kasus tersebut yang terjadi karena tendensi pemahaman terhadap ajaran agama
atau lebih spesifiknya pemahaman terhadap ayat-ayat al Qur’an?

9. Berapa banyak prosentase kasus tersebut?

10. Apa indikator wntuk (mengetahui' bahwa kasus ‘tersebut/\terjadi karena faktor

pemahaman terhadap ayat-ayat al Qur’an?

11. Jenis kekerasan apa yang pertama kali korban adukan ke Rifka?apakah Pemukulan,

Marital Rape, Poligami, atau jenis kekerasan lainnya?
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12. Dari Kekerasan yang terjadi, apakah ada indikasi korelasi dengan ayat tentang
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13. Apa indikasi adanya tindak kekerasan karena pemahaman ayat-ayat tersebut? Dan
Bagaimana pengaruh ayat-ayat tersebut dengan terjadinya tindak kekerasan terhadap
istri?

14. Selain ayat-ayat di atas, dari beberapa kasus yang telah ditangani. adakah ayat lain
yang dipahami dapat memicu terjadinya tindak kekerasan terhadap istri?

15. Apa saran Rifka Annisa WCC dalam menyikapi adanya ayat-ayat yang terkesan
misoginis tersebut?

16. Apa saran untuk kaum perempuan, khususnya para istri, untuk mengantisipasi
timbulnya tindak kekerasan yang terjadi karena pemahaman suami tentang ayat-ayat

yang terkesan misoginis dan berpotensi menimbulkan tindak kekerasan?



PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Klien

1. Nama responden

2. Alamat

3. Usia

4. Pendidikan Terakhir

5. Agama

6. Pekerjaan

7. Nama Suami
8. Usia
9. Pendidikan terakhir

10. Pekerjaan
11. Jumlah Anak
12. Nama Anak

B. PERTANYAAN:

1.
2
S

8.
o8

Bagaimana prosedur pengaduan klien yang mengalami tindakan kekerasan?
Apakah setiap pengaduan selalu ditangani-atau ditanggapi?

Berapa jumlah kasus yang masuk dalam setiap bulan atau tahunnya kekerasan
terhadap perempuan?

Apa saja jenis dan bentuk kekerasan terhadap perempuan?

Bagaimana upaya Rifka Annisa dalam menangani tindak kekerasan perempuan?
Apakah,_.di antara kasus-kasus kekerasan tersebut ada pengaruhnya terhadap
pemahaman dari sebuah agama, (misalnya tethadap penafsiran sebuah ayat al-
Qur’an yang melegalkan tindakanitersebut)?

Bagaimana (umumhya pehdidikan)/status $osial)l ekghomi dan pemahaman
keagamaan klein di Rifka Annisa?

Bagaimana bentuk kekerasan ekonomi yang dilakukan pelaku terhadap klien?

Apa pekerjaan pelaku?di mana dan sebagai apa?

10. Berapa gaji pelaku? Perminggu atau perbulan?

11. Bagaimana tanggungjawab pelaku memberikan uang belanja terhadap klien?

X



12
13
14

15
16

17.
18.
19.
20.

21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.
30.
31.

32.
33.

34

. Berapa sering pelaku memberikan uang belanja terhadap klien?

. Pernahkah klien meminta uang belanja?

. Apakah klien pernah meributkan atau mempermasalahkan besar-kecilnya uang
belanja yang diberikan pelaku?

. Pernahkah Klien menanyakan berapa gaji suaminya?

. Apakah klien pernah merasa penghasilannya dimanfaatkan pelaku?

Apakah pelaku selalu mengontrol penghasilan klien?

Apakah pelaku pernah mempermasalahkan pekerjaan klien?

Apakah ada pelaku yang melarang klien untuk bekerja? Alasannya?

Bagaimana tanggapan klien terhadap pelaku mengenai tanggungjawab

memberikan belanja?

Bagaimana perasaan Klien, jika tidak diberikan uang belanja?

Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan fisik yang dilakukan pelaku terhadap klien?

Apakah Klien sering dipukul? Alasannya?

Bagaimana intensitas dan frekuensi melakukannya?

Apakah pernah ada perlawanan dari klien?

Bagaimana bentuk pemukulan yang dilakukan pelaku?

Apakah pelaku memukul dengan menggunakan tangan atau alat bantu lainnya,

seperti tongkat, kayu, dan semacamnya?

Bagaimana kategori kekerasan psikologi?

Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan psikologi?

Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan psikologi yang dirasakan oleh Klien?

Apakah klien sering dilecehkan ketika akan atau sedang melakukan hubungan

intim? Alasannya?

Apakah Klien sering dipaksa melakukan hubungan intim?

Apakah Klien pernahrmenolak melakukan hubungan.intim?

. Apakah Klien pernah meminta melakukan hubungan intim?
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SAMPEL NARASI KASUS KEKERASAN TERHADAP ISTRI

KLEIN

NAMA :H

USIA : 46 TAHUN
PENDIDIKAN :PT

AGAMA : ISLAM
PEKERJAAN : GURU MTSN
ANAK :3

Klien menikah dengan pelaku sudah 13 tahun, pada awalnya baik baik saja hingga
pada suatu saat klien merasakan adanya perubahan perilaku pada pelaku. pelaku
mulai sering pulang malam dan mulai jarang menghabiskan waktu bersama

keluarga

Dari teman di mana klien bekerja diketahui bahwa pelaku memiliki hubungan
dengan perempuan lain. awalnya klien berusaha untuk tidak mempercayai namun
suatu kali sekali lagi temannya menyarankan untuk mengikuti kemana pelaku
pergi. dan benar setelah klien mengikuti ternyata pelaku memang pergi ke wanita
idaman lain(wil)-nya. tapi saat itu klien tidak langsung menemui pelaku, klien
langsung pulang.

Di rumah klien sangat.ingin marah dengan pelaku namun klien juga takut jika
pelaku lebih marah lagi padanya. pada suatu waktu klien mengajak diskusi soal itu
dengan pelakm, tp ternyata respon pelaku di luar dugaan. pelaku justru
mengatakan bahwa sebagai istri klien tidak berhak protes karena pelaku sudah
berkeputusan tetap dengan wil-nya tapi juga tidak menceraikan klien. pelaku
beralasan bahwa poligami itu boleh dalam agama jadi tidak ada alasan bagi
klien untuk menolak.

Pelaku menggunakan alasan agama untuk memberikan legitimasi tentang perilaku
yang dia lakukan. pelaku menjadikan alasan bahwa sebagai suami pelaku
adalah pemimpin keluarga. dan dalam agama pemimpin agama itu berhak
mendidik dan ‘'membina’ keluarga termasuk istri. pelaku menganggap klien
sebagai istri tidak-bisa-memenuhi, harapan pelaku memiliki istri yang penurut .
menurut klien sikap diar mempertanyakan jsoal nafkah anak, menanyakan soal
perselingkuhannya itu dianggap sebagai bentuk tidak menurut.

Bentuk Kekerasan
Ekonomi
- tidak diberi nafkah sejak awal pernikahan
- semua kebutuhan anak dipenuhi oleh klien
Emosi
- ditinggal selingkuh
- dianggap remeh
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Intervensi yang diberikan:

Klien diajak mendiskusikan beberapa pemahaman klien tentang posisi dia sebagai
istri , karena klien menganggap kondisinya ini sudah lebih baik karena pelaku
masih bersedia pulang ke rumah dan klien masih dianggap sebagai istri meskipun
tidak dinafkahi dan tidak diperhatikan.

Perkembangan terakhir:
Klien memilih mencoba bertahan sambil mencari celah untuk membicarakan hak-

haknya. klien ingin pelaku berhenti menemui wil, tp jika itu tidak bisa tercapai
maka klien ingin nafkah yang selama ini tidak pernah diberikan pelaku kepada

keluarga diberikan.
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KLIEN

NAMA : S

USIA : 34 TAHUN
PENDIDIKAN : S1

PEKERJAAN : IBU RUMAH TANGGA

Suami berperangai aneh menurut ukuran normal. suami selalu melegitimasi
tindakannya dengan dasar agama yang kaku.(perlu diketahui juga bahwa
suami istri ini termasuk penganut ajaran agama yang fanatik, ini juga tampak dari
cara berpakaian, si istri memakai jubah dan cadar).dengan kondisi yang demikian
ini istri menjadi sangat tertekan karena sejak menikah masih ikut orang tua jadi
tidak bebas dalam membuat keputusan.

Klien juga mengeluhkan soal kondisi ekonomi keluarga. suami ketja tidak tetap
dan cenderung malas dengan alasan yang sulit diterima klien. klien sudah sering
menyarankan untuk mencari pekerjaan tapi suami selalu beralasan belum dapat,
padahal klien tahu suami tidak pernah mencari.

Suami menurut klien juga pemarah. dan dalam kondisi marah, suami sering
memukul klien juga dengan alasan yang sangat sepele. hal-hal yang tidak sesuai
dengan keinginan suami dianggap sebuah kesalahan fatal bagi suami.

Klien juga mengeluh karena dilarang suami bekerja. terlebih lagi alasan yang
diajukan adalah suami cemburu dan khawatir kalau nanti klien memiliki pria
idaman lain. padahal klien merasa kebutuhan keluarganya cukup banyak.

Bentuk Kekerasan:
Ekonomi
- Dilarang bekerja
- Nafkah tidak tetap
Emosi
- Direndahkan
- (Dicurigai
- Dicemburui
Fisik
- Dianiaya Dengan Tangan

Intervensi Yang Diberikan
klien diajak membahas kekerasan yang dialami. awalnya klien merasa bahwa
sudah biasa istri harus tunduk kepada suami sebagai kepala keluarga. soal natkah

keluarga sebagai tanggung jawab bersama.
Perkembangan Terakhir

Pendamping menelpon untuk menanyakan kelanjutan kasusnya dan ternyata
diperoleh informasi bahwa pelaku sudah meninggal dunia karena kecelakaan.
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KLIEN
NAMA : ESW
USIA : 47 TAHUN

PENDIDIKAN :SLTA
PEKERJAAN :PEGAWAI SWASTA

Sejak menikah pelaku sudah berani menampar dan tidak memberikan nafkah
(1993). klien tidak tahu kalau pelaku sudah mempunyai 3 istri. hal itu diketahui
klien ketika ada tetangga yang memberi tahu dan klien mencoba untuk
mendapatkan bukti dan ternyata memang benar. ketika hal itu ditanyakan kepada
pelaku, pelaku hanya menjawab bahwa tidak ada yang melarang karena
dalam agama diperbolehkan.

Sejak menikah tidak diberi nafkah. puncaknya tahun 2000 pelaku sering
melakukan kekerasan (fisik,emosi dan seksual). klien sering ditampar dan dipukul
ketika pelaku dalam kondisi marah. tidak hanya itu pelaku sering melontarkan
kata-kata kasar. hal lain yang dikeluhkan oleh klien adalah pelaku sering
memaksa melakukan hubungan intim meskipun dirinya sedang berhalangan.

Tahun 2002 pernah ada musyawarah di tingkat rt/rw tapi tidak ada hasilnya.
pelaku tetap melakukan kekerasan dan mengancam akan membunuh.

Yang diinginkan Klein adalah bercerai.

Bentuk Kekerasan
Emosi
- dikenai kata kata kasar
- diremehkan sebagai isteri
- tidak ada perhatian
- lebih sering datang ke sitri yang lain
Fisik
- (dipukul
- ditampar
Seksual
- dipaksa berhubungan intim
Ekonomi
- tidak dinafkahi

Intervensi yang diberikan
Diberi informasi tentang hak klien secara pidana dan perdata

Perkembangan terakhir
klien sudah bercerai dengan pelaku

XV



DATA KASUS KTP
DI RIFKA ANNISA JANUARI-JUNI 2006

Tabel Media Konsultasi Klien

ARNMBIRA| OB REAE SPON s
KDK 3 3
KDP 11 T 2 14
KTI 88 3 16 107
PEL-SEKS 3 _ 1 4
PERKOSAAN 1 4 ‘ 5
TOTAL . 106 8 19 | 133

Tabel usia Klien

>=15<18 Tahun 2
=18<21 Tahun | 1 | 1 1 1 4
>=21<24 Tahun (4 | 4 3 1 12
>=24<40 Tahun |70 8 3 i 82
>=40<55 Tahun |27 e ' 28
>=55 Tahun 1 [ oy 1
Tidak Diketahui 4 4

JUMLAH 107 [SERISNNR 4 VE—— - | 133 |
Tabel Pendidikan Klien 5

Wi GORIKR i
8D 5| 1 6
SLTP [ XE 14 13 ]
SLTA 146 2 = 1 52
PT/DIPLOMA . |41 6 . 4 1 53
TDK DIKETAHUI| 5§ | 1 - 6
TDK SEKOLAH |\ 1 \ AAT(C FRSIT
|TOTAL 107} 14 5 LA 4 w3dp 433
Tabel AgamaKlien
ISLAM 88 ) 12 5 4 3 112
([KATHOLIK 6 | 1 7
KRISTEN 51 1 6
TDK DIKETAHUI| 8 8
TOTAL 107 14 5 : 4 3 133
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Tabel Pekerjaan Klien

GURU/DOSEN 5 ' 5
IBURT 32 32
MARKETING 1 1
PEDAGANG 4 2
PEG. SWASTA 19 | 2 1 22
PELAJAR/MHS 4| 3 2 1 2 12
PEMBAWA STIK GOLF | 1 1
PENYIAR 1 1
PNS 4 1 5
WIRASWASTA TEY 1 1 26
TANI 1 Vol 2
TNWPOLRI 1 1
TDK BEKERJA : 1 , 1
TDK DIKETAHUI 9 | 5 1 15
TOTAL 107 | 14 5 4 3 | 133

KELUARGA DEKAT

AYAH 2 [ 2
ORANG TUA | 1 1

PAMAN 1) 1

PASANGAN/MANTAN PASANGAN

SUAMI | 108[ 103
o - - | | =
[MANTAN SUAMI i = 2 ' 2

[MANTAN PACAR T 1

[MANTAN TUNANGAN | LAMICIUI RSI . 1

INTERPERSONAL | v B _ ; _

TEMAN _ § u7T- 3

TEMAN KANTOR ol 1 1

TETANGGA ) | = X | 1

TIDAK KENAL 7 1 9

TIDAK DIKETAHUI 2 2

TOTAL 107 14 10 4 3 | 138
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Tabel Status Perkawinan Klien
v -.-'*Zc";,ai_f!_ ‘15 ,.._:" ; {C':t".h‘_r_.' 'ﬂl‘ X i)

T 77 At RS

RIS

B A PIPERROSAAN|RELRS EKSIRDK] ik
BUJANGAN 11 2 1 14
CERAI g ey 1 4
MENIKAH 102[ 2 2 2 2 | 110
SIRRI 1 1
TDK DIKETAHUI 1111 78 1 8
(TOTAL 10714 10 4 3 [ 138

easl Klien

(1Y
DL YOGYAKARTA
BANTU i HW A3 19
GUNUNGKIBUL ™[z [ [ 7~ 2
KOTAYK """ 1314 | 35
KULONPROGO |4 14 5
SLEMAN 43| 8 /| 4 3 | 59
JAWA TENGAH
KLATEN e ) 2
MAGELANG T3 |7 / |3
PURWOREJO " |77 |7 1
DEMAK N 2
LUAR DIY & JATENG
BOGOR 1 1
JAKARTA PUSAT 1 1
[PACITAN 1 1
RIAU 1 1
TIDAK DIKETAHUUI 1 1
TOTAL 107| 14 5 4 3 133
[}
]
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Tabel Jenis Kekerasan yang

dnalamu Klien

EKONOMI

SEKSUAL 1

EMOSI-FISIK 11

EMOSI-EKONOMI 24

EMOSI-SEKSUAL 1 4

EMOSI-FISIK-SEKSUAL 12

[EMOSI-EKONOMI-FISIK T T

EMOSI-EKONOMI-SEKSUAL T3

EMOSI-EKONOMI-FISIK-SEKSUAL 26 | 2

TOTAL 107 | 14

sl

133

Tabel Variasi Layanan yang ditem uh Khen

Kons.Psikologi

54

Kons. Hukum

15

Kons.Psikologi/Hukum

22

Kons.Psikologi/Litigasi

Kons.Psikologi/Medis

Kons.Hukum/Litigasi

Kons.Psikologi/Shelter

-—

Kons.Psikologi/Rujukan

e

Kons.Psikologi/Suppert Group

Kons Psikologi/Hukum/Litigasi

Kons.Psikologi/Litigasi/Shelter

Kons.Psikologis/Meadjs/Sheltar

Kons. PsikologilHukum!Litigasi(Medls

Kons.PsikalogilHukumiLitigasi/Mediasi/Lain-Lain

Kons, Poik@ieglfHukumithtqasUMedla!Sha{ter!Mediall _

TOTAL

e

XX
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el yang ditempuh Kiien

Kon.Psikologi _'
Kons.Hukum 48 1 5 1 2 3 59
|Litigasi 13| 1 2 2 18
|Medis 5 7' )
Shelter 5 5
Mediasi 1 1
Support Group 1 1
Rujukan 2 2
Lain-lain 1 ' 1
[TOTAL 163 | 20 . 9 W 5__ Sln 9_ 205

RPKDANUPP [1 [ [~ 1
RPK/KEPOLISIAN[4 3o g T
TDKRPK/UPP |98 |11 |2 4 1 [118
UPP/MEDIS 4 1 5
TOTAL 10714 5 4 3 | 133

Intercouse ’ 1
Intercouse+KTD 1
Intercouse+KTD+Aborsi| 1
Tidak Teridentifikasi 11
TOTAL 14

B R

LITIGAS| PERDATA

LITIGASI PERDATA DAN PIDANA| 1 i 1
LITIGASI PIDANA ERK 2 7
LITIGASI  © NALC LININ 1] 2 | 8
NON LITIGAS| . ECF %< i 1 104
[TOTAL 107|414 5 49 /03 | 133
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: Membaca, Travelling, Dengar Musik
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Biodata staff dan relawan Rifka Annisa

Nama

Nama panggilan
Tempat/tgl lahir
Alamat asal

Alamat di Yogya
Telp

Riwayat pendidikan

Kursus yang pernah diikuti

Pengalaman organisasi/kerja

Gabung di Rifka sejak
Riwayat karier di Rifka

Posisi sekarang di Rifka

Hobby
Motto

Periode Jan-Des 2001

: Cholimah Sunarto

: Bu Chol

¢ Surabaya, 18 Oktober 1948
: Banyu Urip Kidul II/8

Surabaya

: Komplek Swakarya 45, Gg. Campursari, J1. Kaliurang KM 5

Yogyakarta

: (0274) 560648

¢ - SR Banyu Urip, Surabaya (1960)

- SMP N X Surabaya (1964)
- SMA Trimurti Surabaya (1967)
- Fak. Seni dan Sastra IKIP Surabaya (1968-1969)

: - English Course (Basic and Advanced), Surabaya (1968 & 1970)

- Penataran P-4 Nasional, Jakarta (1982)

- Menthal Health Education, BKSFA, Yogya (1981)

- Penataran Calon Fasilitator Simulasi P-4, BP-7, Sleman (1991)
- Kursus MC & Broadcaster, Leppkindo, Yogya (1992)

- Pelatihan Tutor Kursus Manajemen, Depdikbud, Yogya (1993)
- GST I, Rifka, Yogya (1994)

- GST II, Rifka, Yogya (1995)

- Training Konselor, GAKTPI, Yogya (1997)

- TOT, Rifka, Yogya (1999)

- Partisipatory Rural Apraisal (PRA), Rifka, Yogya (2000)

: - Ketua PKK Komplek Swakarsa, Yogya (1994-2000)

- Pengurus Perpustakaan Ikatan Kesejahteraan Keluarga ABRI
- Asuransi Bumi Putera 1912 Cab. Kotabaru, Yogya (19...)

: April 1994
: - Relawan Divisi Pendampingan (1994)

= Koordinator Dana dan Koselor (1995)
- Staff Divisi Pendampingan (1999-2000)

: Staff Divisi Pendampingan

: membaca, puisi, mengeliping (kliping), menata rumah
skuatitas hidupseseorang.itu melalui proses pembelajaran seumur

hidupnya
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CURRICULUM VITAE

Identitas Pribadi:

1. Nama : Ghufron Hamzah

2. TTL : Batang, 19 Maret 1983

3. NIM : 03531306

4, Alamat Asal : PP. Al Ishlah, Jl. Kyai Gilang Kauman

Mangkangkulon Tugu Semarang
5. Alamat Yogya  : PP.Al Munawwir Krapyak Yogyakarta
6. Nama Orangtua

-Ayah : H. A. Choiruddin, BA.

-Ibu : Hj. Mazro’ah Ahmad, AH.
6. Pekerjaan Orangtua :

-Ayah : Wiraswasta

-Ibu : Ibu Rumah Tangga
7. Alamat Orangtua :J1. Kyai Gilang Kauman Mangkangkulon Tugu

Semarang

Riwayat Pendidikan:
1. SD-Negeri I Toso Batang : Lulus Tahun 1994
2. MTs Nurul Huda Semarang : Lulus Tahun 1997
3. MA Nurul Huda Semarang : Lulus Tahun 2000
4. PIM Kajen Pati : Lulus Tahun 2003
5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Masuk Tahun 2003
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